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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1)  Proses jual-beli hasil 
pertanian tembakau yang berlaku di Kabupaten Temanggung, 2) upaya petani dalam 
mengatasi permasalahan pada proses pemasaran hasil pertanian tembakau di 
Kabupaten Temanggung, serta 3) solusi mengatasi permasalahan pada proses 
pemasaran hasil pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah petani, pengelola kelompok tani, tengkulak, ketua 
Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) dan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (DINPERINDAG) Temanggung. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam 
analisis data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. 
Trianggulasi dilakukan untuk menjelaskan keabsahan daa dengan menggunakan 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pemasaran hasil pertanian 
tembakau belum melibatkan petani secara langsung, 2) hambatan dalam proses 
pemasaran tembakau yakni penentuan harga yaitu dengan satuan grade yang statis, 3) 
upaya petani dalam mengatasi hambatan yang dihadapi adalah:               a.  pengadaan 
kemitraan pabrik sebagai cara menjual hasil pertanian tembakau,     b. petani 
membuat kesepakatan mufakat kepada pembeli hasil pertanian tembakau, c. adanya 
perhitungan biaya operasional produksi (BOP) hasil pertanian tembakau sebagai 
pedoman penentuan harga pabrikan, d. menemukan solusi dalam proses pemasaran 
hasil pertanian tembakau melalui pemberdayaan masyarakat petani. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pertanian merupakan salah satu basis ekonomi kerakyatan di 
Indonesia.Pertanian pula yang menjadi penentu ketahanan pangan.Namun 
mayoritas petani di Indonesia belum mampu meningkatkan taraf hidup yang 
lebih sejahtera, padahal didukung dengan tanah Indonesia yang subur dan 
cocok untuk sentra pertanian. 
Tembakaumerupakan salah satu ciri khas dari Kabupaten 
Temannggung.Sektor ini termasuk industri paling strategis yang dapat 
menyerap jutaan tenaga kerja, mulai dari petani tembakau, buruh atau pekerja 
pabrik rokok, tenaga ahli, maupun pemasaran.  
Tembakau merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang 
cukup banyak mendatangkan devisa. Pasaran tembakau cerutu Indonesia 
terbanyak adalah Negara-negara eropa yang dalam penjualannya melalui 
sistem pelelangan di Bermen, Jerman.Negar-negara pesaing utama dari luar 
negeri adalah Negara Amerika (Kuba dan Amerika Latin) dan Afrika 
(Kamerun). 
Pada bidang sosial, ekonomi, dan perdagangan tembakau rakyat 
berperan penting. Perusahaan rokok yang berproduksi harus menggunakan 
tembakau rakyat sebagai bahan utama dalam proses produksi. Prinsipnya 
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pemerintah seharusnya tidak menghambat perkembangan pertanian dan 
kehidupan pertanian bahkan membantumengembangkannya. 
Temanggung merupakan sebuah kota kecil di Pulau Jawa tepatnya di 
Provinsi Jawa Tengah, dengan lereng yang menghadap kearah timur dan 
mendapat penyinaran yang baik di siang hari, dataran cukup tinggi, unsur 
hara tanah yang baik serta suhu optimal sehingga sangat baik untuk tanaman 
tembakau. Kondisi tersebut dimanfaatkan petani Temanggung untuk 
menanam tembakau daripada padi dan sayuran dengan keuntungan lebih kecil 
dibandingkan dengan tembakau.Semua ini dilakukan untuk memanfaatkan 
lahan yang ada untuk memperbaiki kesejahteraan hidup para petani dengan 
menanam tembakau. 
Temanggung menghasilkan tembakau berkualitas baik. Harga tembakau 
di Temanggung lebih tinggi dibandingkan dengan tembakau di daerah lain. 
Hampir semua petani yang memiliki lahan persawahan berusaha 
memanfaatkan lahanya untuk ditanami tembakau di musim kemarau karena 
dirasakan sangat menguntungkan dengan harga jual yang tinggi.Namun 
komoditas tembakau di Kabupaten Temanggung sekarang ini bukanlah 
seperti “emas hijau” seperti masa-masa lalu.Petani tembakau sudah banyak 
merugi dan menjual apapun untuk menutup biaya yang dikeluarkan tanaman 
tembakaunya. 
Desa Mandisari yang terletak di kaki gunung Sindoro dengan lingkup 
masyarakat desa yang sebagian mempunyai mata pencaharian sebagai petani 
tembakau tersebut harapannya dapat memenuhi kebutuhan hidup dan 
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meningkatkan kesejahteraan. Pendapatan sebagai petani merupakan hasil 
kerja yang diperoleh tidak menutup kemungkinan seorang petani mendapat 
pendapatan lain disamping pekerjaanya sebagai petani tembakau. Mata 
pencaharian lain juga ditekuni petani untuk menanmbah penghasilan. 
Pekerjaan tersebut dilakukan semata-mata untuk meningkatkan kesejahteraan 
rumah tangga petani yang dilihat dari penghasilan, maupun kondisi sosial 
rumah tangga petani. 
Pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung tidak seperti yang 
dkatakan kebanyakan orang yang mengira bahwa petani tembakau 
mempunyai tingkat kesejahteraan yang tinggi. Faktanya pada setiap tahunnya 
pertanian tembakau tidak selalu berhasil, seperti yang terjadi da lam lima 
tahun terakhir. Pada tahun 2010 harga tembakau di Temanggung mencapai 
Rp.45.000 per kilo.Kemudian pada tahun 2011 harga tembakau di 
Temanggung kisaran Rp.70.000 per kilo.Pada tahun 2012 harga tembakau di 
Temanggung adalah Rp. 55.000 per kilo.Tahun 2013 mencapai Rp. 50.000 
per kilo dan pada tahun 2014 harga tembakau di Temanggung mencapai Rp. 
60.000 per kilo.  
Pertanian tembakau di Temanggung mengalami harga yang naik turun 
terbukti pada tahun 2010 harga tembakau temanggung paling rendah 
dibandingkan tahun lainnya, tetapi pada tahun 2011 harga tembakau 
mengalami peningkatan harga yang pesat, artinya pada tahun 2011 harga 
tembakau memiliki prospek yang baik dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya. Hasil produksi tembakau pada dasrnya dipengaruhi oleh luasan 
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lahan.Pendapatan petani tembakau dipengaruhi oleh harga tembakau per 
kilogramnya.Harga produk tembakau inilah yang dipengaruhi faktor-faktor 
tertentu. 
Menurut pendapat Philip Kotler (2001:107), pengertian pemasaran 
adalah: 
“Segala kegiatan yang dilakukan untuk menemukan kebutuhan dan 
keinginan masyarakat konsumen agar dapat dipenuhi secara 
memuaskan, melalui proses pertukaran.Definisi pemasaran di atas ini 
berpijak pada konsep inti: kebutuhan, keinginan dan permintaan, 
produk, nilai, biaya dan kepuasan, pertukaran, transaksi dan hubungan, 
pasar, pemasaran dan pemasar.” 
 
Pemasaran bertitik tolak dari kebutuhan dan keinginan 
manusia.Manusia membutuhkan makanan, udara, air, pakaian, dan 
perumahan untuk hidupnya. Mereka disamping itu juga mempunyai 
keinginan yang kuat untuk rekreasi, memperoleh pendidikan dan jasa-jasa 
yang lain.Kebutuhan dan keinginan pada dasarnya  merupakan faktor-faktor 
yang mendorong terjadinya permintaan atas suatu produk (barang / jasa) dan 
khususnya bagi kebutuhan yang tidak dapat disediakan sendiri tentunya ada 
kemungkinan diperoleh / dapat disediakan pihak lain, sehingga mendorong 
terjadinya upaya tukar-menukar (pertukaran). Pertukaran adalah transaksi 
yang dilakukan oleh orang-orang, yaitu diantara mereka yang saling 
membutuhkan, sehingga mereka meminta dan menawarkannya dan 
terciptalah apa yang disebut pasar.  
Pemasaran pertanian tembakau di Temanggung masih menggunakan 
sistem monopsoni yaitu penjual dengan jumlah banyak dan pembeli dengan 
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jumlah sedikit.Perekonomian petani menjadi terombang-ambing tidak 
pasti.Kesejahteraan petani menjadi menurun seiring dengan adanya masalah 
yang muncul dan keadaan yang tidak berubah. Kualitas hidup keluarga petani 
menjadi berbeda-beda sesuai dengan cara masing-masing petani dalam 
produksi tembakau.  
Hal yang terjadi di daerah Mandisari adalah masih banyaknya petani 
tembakau yang tidak memiliki modal dan harus memproduksi tembakau 
untuk mensejahterakan keluargannya dengan mengajukan hutang kepada 
tengkulak yaitu kaum Cina.Setelah produksi selesai hasil tembakau rakyat 
tersebut harus dibawa ke gudang milik tengkulak Cina dengan harga dan 
berat per keranjangnya ditentukan dari tengkulak. Di sisi lain bunga dari 
pinjaman modal sangatlah tinggi, hal ini sama halnya dengan kerja rodi yang 
dilakukan di zaman modern saat ini. Uang hasil penjualan tidak cukup untuk 
menutup pinjaman modal, hasil produksi dihargai dengan kisaran harga 
rendah. 
Masalah yang terjadi di Temanggung adalah masih berlakunya 
penentuan harga dilakukan dari tengkulak bukan dari petani sendiri.Hal ini 
memiliki keterkaitan dengan daya tawar petani tembakau dengan tengkulak. 
Dari catatan petani tembakau di Temanggung adalah tidak adanya 
keterbukaan cara menentukan harga hasil produksi tembakau oleh tengkulak 
dari dulu hingga sekarang.Petani hanya bisa pasrah dengan keadaan dengan 
asumsi hasil tembakau yang diproduksi laku di pasaran dengan harga yang 
sesuai dengan tengkulak. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Penentuan harga tembakau di Kabupaten Temanggung dilakukan oleh 
penguasa pasar 
2. Petani tembakau sulit mencari sumber penghasilan dari sektor non 
tembakau sebagai pemenuhan kebutuhan.  
3. Identifikasi penyebab pasang surut harga pertanian tembakau di Desa 
Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung.  
4. Rendahnya daya tawar petani tembakau di Desa Mandisari Kecamatan 
Parakan Kabupaten Temanggung terhadap tengkulak tembakau. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti dalam penelitian baik 
dalam segi waktu, dana, tenaga, serta kemampuan peneliti, maka perhatian 
utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari 
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung? 
2. Hambatan yang dihadapi dalam proses pemasaran hasil pertanian 
tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung? 
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3. Upaya yang dilakukan dalam proses pemasaran hasil pertanian tembakau 
di Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung?  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa 
Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung? 
2. Apa hambatan yang terjadi dalam proses pemasaran hasil pertanian     
tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah pemasaran 
hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Mendeskripsikan proses jual-beli hasil pertanian tembakau yang berlaku 
di Kabupaten Temanggung. 
2. Mendeskripsikan upaya petani dalam mengatasi permasalahan pada 
proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung.  
3. Menemukan solusi mengatasi permasalahan pada proses pemasaran hasil 
pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung.  
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dibidang Ilmu Pendidikan Luar Sekolah, dapat menambah kajian 
pengetahuan Pemberdayaan Masyarakat. Khususnya kesejahteraan 
pertanian, kesejahteraan ekonomi, dan kesejahteraan sosial.  
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian 
sejenis dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pemerintah setempat, sebagai bahan pemikiran untuk 
pengembangan kesejahteraan petani tembakau.  
b. Memberikan informasi mengenai tingkat kesejahteraan petani 














A. Kehidupan Masyarakat Petani 
Petani sering diartikan sebagai sekelompok orang atau individu yang 
melakukan kegiatan dibidang pertanian antara lain bersawah, berkebun, 
berladang dan lain- lain dengan cara yang tradisional di daerah pedesaan atau 
pegunungan, petani ini disebut dengan petani tradisional. Adapun seiring 
dengan perkembangan teknologi yang terjadi di zaman global, petani lebih 
memilih menggunakan alat-alat modern seperti traktor dan mesin semprot 
tanaman, petani yang menggunakan cara ini disebut dengan petani modern. 
Selain menghemat waktu pengerjaan produksi pertanian cara modern lebih 
banyak menghasilkan produksi pertanian.   
Hal tersebut diatas sesuai dengan yang dikatakan oleh Barrington 
Moore (1967:104) mengatakan bahwa : 
“Tak mungkinlah mendefinisikan perkataan petani dengan ketetapan 
mutlak karena batasannya memang kabur pada ujung kenyataan sosial 
itu sendiri. Suatu sejarah sub ordinasi kepada kelas atas tuan tanah 
diakui dan diperkuat hukum kekhususan kultural yang tajam dan 
sampai tingkat tertentu kekhususan de facto dalam pemilikan tanah 
merupakan ciri-ciri pokok yang membedakan seorang petani”  
 
Hal yang dimaksud Barrington mengenai petani adalah  orang yang 
berdiam dipedesaan yang mengelola usaha pertanian serta yang membedakan 
dengan masyarakat adalah faktor pemilikan tanah atau lahan yang 
disandangnya. 
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A.T. Mosher (1983) (A.M. Juliati Suroyo, 2000), mengemukakan 
pendapat tentang petani  bahwa energi matahari menimpa permukaan bumi 
dimana-mana dengan atau tanpa manusia. Dimana saja terdapat suhu yang 
yang tepat serta air  yang cukup, maka tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dan 
hiduplah hewan, manusialah yang datang mengendalikan keadaan ini, ia 
mengecap keguanaan dari hasil tanaman dan hewan, ia mengubah tanaman-
tanaman dan hewan serta sifat tanah supaya lebih berguna baginya, dan 
manusia yang melakukan semua ini disebut petani.  
Inti dari pendapat A.T. Mosher adalah pendayagunaan lahan oleh 
manusia yang diciptakan oleh Tuhan dengan segala perlengkapan berupa 
sinar matahari, air, udara yang diubah dengan cara pengolahan lahan yang 
tepat seperti menanam tanaman yang dapat digunakan sendiri ataupun dijual. 
Setiap petani memegang dua peranan yakni petani sebagai juru tani 
(cultivator) dan sekaligus sebagai seorang pengelola (manager).Peranan 
petani sebagai juru tani yaitu memelihara tanaman dan hewan guna 
mendapatkan hasil-hasilnya yang bermanfaat.Sedangkan peranan petani 
sebagai pengelola yaitu apabila keterampilan bercocok tanam sebagai juru 
tanam pada umumnya yakni keterampilan tangan, otot, dan mata, maka 
keterampilan sebagai pengelola mencakup kegiatan pikiran didorong oleh 
kemauan.Tercakup didalamnya terutama pengambilan keputusan atau 
penetapan pilihan dari alternatif-alternatif yang ada. 
A.T. Mosher menggolongkan pertanian menjadi dua golongan, yaitu 
pertanian primitif (tradisional) dan pertanian modern.Pertanian primitif 
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diartikan sebagai petani yang bekerja mengikuti metode-metode yang berasal 
dari orang-orang tua dan tidak menerima pemberitahuan yang bersifat baru 
(inovasi).Mereka yang mengharapkan bantuan alam untuk mengelola 
pertaniannya.Sedangkan pertanian modern diartikan seorang yang menguasai 
pertumbuhan tanaman dan aktif mencari metode-metode baru serta dapat 
menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang pertanian. Model petani modern 
banyak digunakan oleh petani pada zaman sekarang karena dirasa dapat 
berkembang dalam menunjang ekonomi baik dibidang pertanian maupun 
dibidang-bidang lainnya 
 Sedangkan Koentrjaraningrat (A.M. Juliati Suroyo 2000) 
memberikan pendapat bahwa : 
“Petani atau peasant itu, rakyat pedesaan, yang hidup dari pertanian 
dengan teknologi lama, tetapi merasakan diri bagian bawah dari suatu 
kebudayaan yang lebih besar, dengan suatu bagian atas yang dianggap 
lebih halus dan beradab dalam masyarakat kota. Sistem ekonomi dalam 
masyarakat petani itu berdasarkan pertanian (bercocok tanam, 
peternakan, perikanan) yang menghasilkan pangan dengan teknologi 
yang sederhana dan dengan ketentuan-ketentuan produksi yang tidak 
berspesialisasi”. 
 
Koentjaraningrat lebih menekankan pada ciri-ciri petani, mentalitas 
budayanya dan sistem perekonomian yang menggunakan teknologi 
sederhana. 
James C. Scoot (1981:271), Penggolongan petani berdasarkan hasil dari 
proses pertanian yaitu petani dengan lahan kecil, buruh tani, dan petani 
dengan lahan besar. Keuntungan yang didapat oleh golongan petani tersebut 
kemungkinan menglami tumpang tindih pada pendapatan karena petani lahan 
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kecil lebih sedikit pendapatannya daripada dengan buruh tani karena hasil 
yang diproduksi pada lahan yang kecil.  
Sementara Eric R. Wolf (1986) (A.M. Juliati Suroyo 2000), 
mengemukakan bahwa petani sebagai orang desa yang bercocok tanam, 
artinya mereka bercocok tanam di daerah pedesaan, tidak dalam ruangan 
tertutup di tengah kota. Petani tidak melakukan usaha tani dalam arti 
ekonomi, ia mengelolah sebuah rumah tangga, bukan sebuah perusahaan 
bisnis. Dari pengertian diatas beliau menjelaskan bahwa petani identik 
dengan pedesaan yakni masyarakat desa yang melakukan proses pertanian di 
desa dengan cara yang sederhana.  
Fadholi Hermanto (A.M. Juliati Suroyo 2000),memberikan pengertian 
tentang petani yang mengatakan bahwa : 
“Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dibidang pertanian 
dalam arti luas yang meliputi usaha tani pertanian, peternakan, 
perikanan (termasuk penangkapan ikan), dan mengutamakan hasil laut”.  
  
Mata pencaharian yang banyak ditekuni masyarakat desa Mandisari 
adalah dibidang pertanian, karena hasil dari pertanian tersebut dibutuhkan 
oleh semua kalangan. Mulai dari petani itu sendiri sampai dengan pejabat 
semua akan makan nasi yang terbuat dari beras petani.Salah satu hasil 
pertanian yang menjadi komoditas kebutuhan adalah tembakau.Hal yang 
terjadi saat ini adalah mulai adanya kesenjangan ekonomi yang tinggi oleh 
petani tembakau tradisional dan petani modern.Hal ini dikarenakan pola pikir 
yang berbeda mulai dari awal tanam sampai pengolahan daun tembakau.  
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Petani tradisional hanya menggarap tembakau dari sawah atau 
ladangnya sendiri, jika dijual kepada tengkulak mereka memperoleh kisaran 
harga yang tinggi tetapi dengan jumlah produksi yang sedikit. Lain halnya 
dengan petani modern, mereka sudah mensiasati strategi pemasaran tengkulak 
yang merugikan petani dengan mencampur daun tembakau sawah mereka 
dengan tembakau dari daerah lain dengan tujuan menambah berat dan jumlah 
tembakau saat dijual kepada tengkulak. Harga yang diperoleh dari tengkulak 
memang tidak terlalu tinggi, tetapi keuntungan dari jumlah produksi petani 
modern lebih banyak dibandingkan dengan petani tradisional. 
Soegijanto Padmo (2004) mengemukakan : 
“Jenis nilai dan norma sosial pada masyarakat petani tidak berbeda 
dengan nilai dan norma sosial pada masyarakat secara umum. Hanya 
saja, karena masyarakat petani pada umumnya merupakan masyarakat 
pedesaan, nilai dan norma sosial lebih kuat dirasakan pada masyarakat 
ini. Hal ini dikarenakan, masyarakat petani masih cenderung memegang 
teguh budaya (adat istiadat) mereka. Pola kehidupan masyarakat petani 
baik menyangkut aspek statis atau struktural masyarakat maupun aspek-
aspek dinamis atau fungsional, selalu diinspirasi oleh sistem norma dan 
nilai sosial yang berlaku sudah disepakati bersama.” 
 
Beberapa peranan Nilai dan Norma Sosial yang perlu diketahui 
diantaranya adalah : 
a. Sebagai sumber inspirasi dan motivasi bagi masyarakat dalam melakukan 
hal-hal yang dianggap baik. 
b. Sebagai patokan untuk mengidentifikasi individu dengan kelompok, 
golongan atau masyarakatnya. 
c. Sebagai pengikat solidaritas diantara warga masyarakat.  
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d. Sebagi pedoman dan pengendali aktivitas warga masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidup 
e. Sebagai kekuatan pokok untuk menjaga keutuhan dan kelangsungan 
hidup masyarakat. 
Petani sering disamakan dengan orang yang hidup di pedesaan yang 
tidak tahu terhadap perkembangan zaman yang telah berkembang. Petani 
sering dianggap sekelompok orang yang mempunyai fikiran kurang maju, 
susah diajak kompromi dengan orang pandai karena dirasa tidak bisa 
menerima hal baru, dan lain sebagainya. Hal yang sering terjadi dari 
anggapan bahwa petani itu tidak pandai, susah diajak kompromi, tidak 
berfikiran maju inilah yang membuat semakin mudahnya para tengkulak hasil 
pertanian khususnya hasil pertanian tembakau sering memanfaatkan mereka 
dengan berbagai kecurangan.   
Masyarakat petani memiliki banyak faktor penghambat dalam produksi 
hasil pertanian, salah satunya modal usaha tani.Faktor tersebut merupakan 
faktor penghambat terbesar dalam produksi pertanian.Masalah tersebut dapat 
disiasati oleh para tengkulak yaitu dengan memberikan pinjaman modal 
usaha. 
Syarat yang harus dijalankan adalah petani menyetorkan seluruh hasil 
kepada tengkulak dengan harga yang ditentukan oleh tengkulak yang lebih 
rendah dengan harga pasar dan harus membayar bunga pinjaman dari 
tengkulak tersebut. Petani sanggup dengan syarat tersebut dan memanfaatkan 
pinjaman modal usaha  untuk biaya operasional produksi pertanian. Saat 
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panen hasil pertanian yang melimpah harus disetorkan kepada tengkulak 
dengan harga rendah dan harus membayar bunga.Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan produksi petani tidak banyak karena sudah dikurangi pada harga beli 
hasil pertanian dan membayar bunga pinjaman.  
 
B. Kehidupan Masyarakat Petani Tembakau 
Masyarakat petani tembakau dalam anggapan orang yang bukan 
seorang petani adalah masyarakat yang memiliki harta melimpah, mobil 
mewah, dan lain sebagainya, karena pada saat harga tembakau tinggi petani 
tembakau yang hidup di pegunungan lebih memilih untuk membelanjakan 
semua kebutuhan secara berlebihan sehingga muncul anggapan petani 
tembakau adalah orang kaya. Namun jika harga tembakau sedang turun nasib 
dari petani tembakau jauh dari anggapan tersebut, petani tembakau disamping 
melakukan pinjaman modal untuk kelangsungan hidupnya sering juga 
menjual perabotan atau barang berharga yang ada untuk membayar gaji 
karyawan dalam proses produksi tembakau.  
Proses produksi yang dilakukan oleh petani tembakau yakni tembakau 
yang telah dipanen kemudian dirajang dan dijemur. Mulanya penjemuran 
tembakau menggunakan sistem garang, yaitu dikeringkan dengan panas api, 
akan tetapi selanjutnya petani lebih beralih sistem dengan menjemurnya di 
tanah yang lapang atau tepi jalan yang terkadang mengganggu kenyamanan 
pejalan kaki. Setelah tembakau kering, para petani mulai berurusan dengan 
pengusaha tembakau untuk menjual hasil lahannya yang telah diolah 
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itu.Peralihan sistem pengeringan pada dasarnya dilakukan untuk mengurangi 
adanya penebangan pohon yang berlebih untuk menghasilkan kayu bakar.  
Perekonomian tembakau terus berkembang hingga saat ini.Hingga 
1960-an, masyarakat masih terus mengusahakan pengelolaan tembakau 
sebagai nafas hidup mereka.Tembakau menjadi tanaman yang begitu penting 
bagi petani tembakau. Terkadang masyarakat bahkan lebih memilih menanam 
tembakau dibandingkan tanaman pangan dengan alasan tanaman ini lebih 
komersial harganya dibandingkan harga tanaman pangan sendiri ( Eko 
Purdyaningsih, S.P 2003). 
Periode yang digambarkan sebagai musim tembakau atau biasanya 
disebut mbakon yang berlangsung pada enam bulan terakhir tiap 
tahunnya.Periode ini benar-benar tepat atau tidak.Selama Juni sampai 
Desember, tembakau menjadi sumber ekonomi yang begitu 
menonjol.Masyarakat seakan mengalihkan perhatian dan berfokus pada 
musim tembakau.Sebenarnya, petani-petani tembakau mulai menanam bibit 
pada bulan Maret atau April, dan baru memanennya sekitar bulan Juni atau 
Juli.Dalam hal ini pada enam bulan terakhir tiap tahunnya tembakau baru 
diolah sebagai komoditi hasil lahan pertanian yang menguntungkan.  Petani 
tembakau mulai gencar-gencarnya mengelola hasil lahan mereka sekitar akhir 
Juli hingga awal Agustus. 
Selama enam puluh tahun, terhitung sejak awal abad 20, perekonomian 
tembakau juga menjadi penyebab rusaknya lingkungan akibat tingginya 
permintaan kayu bakar untuk menggarang tembakau.Banyak pohon yang 
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ditebang menyebabkan rusaknya keseimbangan ekosistem di lereng Sumbing-
Sindoro. Tentunya perubahan ekosistem yang terjadi juga memiliki pengaruh 
dalam aspek yang lain, misalnya perubahan pola tanam, teknologi 
pengelolaan tanah, serta dampak sosial-ekonomi masyarakat, terutama di 
kalangan petani tembakau sendiri (Eko Purdyaningsih, S.P 2003).  
Awalnya, D. J. Boer melihat lahan di wilayah karesidenan Kedu 
termasuk di dalamnya Temanggung sebagai lahan penghasil tanaman pangan 
yang disela dengan tanaman tembakau sebagai tanaman komoditi yang 
menguntungkan secara ekonomis. Penanaman beberapa jenis tanaman pangan 
yang juga disertai dengan penanaman tembakau pada 1920-an belum 
memunculkan dampak terhadap kerusakan lingkungan. Erosi masih belum 
terjadi karena lereng gunung Sindoro dan Sumbing masih tertutup semak 
sebagai penahan terjadinya erosi.  
Tembakau pada masa itu masih diupayakan untuk ditanam pada lahan 
kelas satu maupun kelas dua. Pola tanam yang digunakan oleh petani pada 
lahan pertanian mereka antara lain padi - tembakau, padi - padi - padi - 
tembakau, atau padi - tembakau - jagung di area persawahan. Di sisi lain, 
penanaman tembakau di lahan berupa tegalan memiliki sistem tanam 
tembakau - jagung dan ketela rambat. Dari sistem penanaman ini, petani 
masih memiliki ketergantungan dalam menghasilkan bahan pangan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka, sekalipun nilai ekonomis yang 
dihasilkan relatif rendah.Hingga tahun 1960an, tembakau masih menjadi 
tanaman komplementer yang penanamannya tidak tentu setiap tahunnya.  
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Dalam dasawarsa berikutnya, barulah pola penanaman tembakau 
berubah.Permintaan tembakau dari pabrik rokok semakin meningkat.Hal ini 
menyebabkan pasar tembakau meluas ke luar daerah.Selain itu, beberapa 
pabrik rokok besar kemudian menempatkan perwakilan dan membuka 
gudang penduakan pembelian tembakau sekitar 1980-an. Dari sinilah peluang 
ekonomi baru masyarakat Temanggung, khususnya petani tembakau 
muncul.Secara keseluruhan, peningkatan permintaan terhadap tembakau 
akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan secara menyeluruh.  
Perubahan yang pertama dapat dilihat dari sistem pengelolaan 
tembakau.Pabrik-pabrik rokok memberikan masukan agar tembakau diolah 
dengan teknologi yang tepat agar menghasilkan kualitas yang 
bagus.Kemudian pola tanam juga mengalami perubahan.Permintaan 
tembakau yang semakin tinggi dari tahun ke tahun membuat petani tembakau 
sejak 1980an selalu mengupayakan tembakau sebagai tanaman komoditi yang 
dikembangkan setiap tahunnya.Produksi yang dihasilkan terkadang belum 
mencukupi permintaan pasaran meskipun terjadi kegagalan panen permintaan 
tetap meningkat. 
Dari perubahan-perubahan yang terjadi, muncul pemikiran untuk 
memperluas lahan sebagai sarana penanaman tembakau.Hasilnya lahan yang 
digunakan untuk menanam pohon dan semak sebagai pencegah erosi dibabat 
habis. Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan ekonomi dengan 
mengalahkan pertimbangan lain, salah satunya keseimbangan ekosistem. 
Petani tembakau jauh lebih memikirkan bagaimana mendapat keuntungan 
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besar dibandingkan menjaga keseimbangan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi kelangsungan hidup mereka.Intensitas penanaman tanaman 
pangan pun berkurang akibat adanya perubahan ini.  
Semenjak perkembangan ekonomi tembakau, peluang ekonomi 
masyarakat Temanggung semakin meningkat.Tingginya permintaan 
tembakau membuat petani tembakau berinisiatif untuk mempekerjakan tenaga 
kerja agar tidak mengalami kesulitan dalam mengurus pengolahan 
tembakau.Tenaga pembantu yang dipekerjakan biasanya mendapat tugas 
untuk mengolah tanah, merawat tanaman, dan memproses daun tembakau 
yang telah dipanen.Dapat disimpulkan bahwa adanya perekonomian 
tembakau telah mewujudkan lapangan kerja baru.Ini merupakan salah satu 
dampak positif dari perekonomian tembakau.  
Selain dampak positif, terdapat dampak negatif dari perekonomian 
tembakau di bidang sosial.Perubahan ekonomi yang terjadi kemudian 
mempengaruhi hubungan sosial antarpetani tembakau.Hubungan 
kekeluargaan yang awalnya terbina dengan baik kini mulai pudar.Para petani 
tembakau kemudian lebih mengedepankan pencapaian keuntungan dari 
pengelolaan tembakau untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. 
Hubungan kekeluargaan pun akhirnya mulai berkurang karena petani 
tembakau lebih memikirkan perolehan hasil melalui tahap persaingan dengan 
petani yang lain. 
Pada kenyataannya ekonomi tembakau memiliki pengaruh besar dalam 
kehidupan masyarakat petani tembakau.Banyak hal yang dapat ditelusuri dari 
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perkembangan pengolahan tanaman ini.Banyak pula aspek kehidupan yang 
memiliki hubungan dengan adanya pengolahan tembakau sebagai sumber 
kehidupan dan perekonomian masyarakat, semoga perkembangan ekonomi 
tembakau terus meningkat dan tepat guna tanpa mengesampingkan dampak 
yang ditimbulkannya. 
 
C. Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
Konsep pemasaran merupakan hal yang sederhana dan secara intuisi 
merupakan filosofi yang menarik.Konsep ini menyatakan bahwa alasan 
keberadaan sosial ekonomi bagi suatu organisasi adalah memuaskan 
kebutuhan konsumen dan keinginan tersebut sesuai dengan sasaran 
perusahaan.Hal tersebut didasarkan pada pengertian bahwa suatu penjualan 
tidak tergantung pada agresifnya tenaga penjual, tetapi lebih kepada 
keputusan konsumen untuk membeli suatu produk.  
Definisi pemasaran menurut American Marketing Association (AMA)  
seperti yang dikutip oleh Rhenald Kasali (1998:53) adalah : 
“Pemasaran adalah suatu proses perencanaan dan eksekusi, mulai dari 
tahap konsepsi, penetapan harga, promosi, hingga distribusi barang-
barang, ide-ide dan jasa, untuk melakukan pertukaran yang memuaskan 
individu dan lembaga-lembaganya.” 
 
Beberapa ahli juga mengemukakan pendapatnya mengenai definisi 
pemasaran.Rambat Lupiyoadi (2001:31)mengemukakan pemasaran adalah  
“Semua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar arus barang atau 
jasa dari produsen ke konsumen secara paling efisien dengan maksud 
untuk menciptakan permintaan efektif.” 
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Konsep inti pemasaran menurut pendapat di atas menjelaskan bahwa 
ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam terjadinya proses pemasaran. 
Dalam pemasaran terdapat produk sebagai kebutuhan dan keinginan orang 
lain yang memiliki nilai sehingga diminta dan terjadinya proses permintaan 
karena ada yang melakukan pemasaran.  
Definisi pemasaran menurut Philip Kotler (2001: 107) yaitu 
“Pemasaran adalah proses sosial yang dengan mana individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk dan jasa yang bernilai dengan pihak lain”.  
 
Berdasarkan definsi di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah 
sebuah proses sosial yang bertumpu pada pemenuhan kebutuhan individu dan 
kelompok dengan menciptakan pertukaran sehingga memberikan kepuasan 
yang maksimal. 
Pemasaran hasil pertanian tembakau adalah salah satu faktor yang 
sampai sekarang belum bisa diselesaikan, selain alur tembakau sampai ke 
gudang produksi yang panjang juga tidak adanya transparansi harga pokok 
atau penentu harga yang tetap.Pada aspek pemasaran posisi petani sebagai 
penghasil komoditas tembakau sangatlah lemah ditandai dengan tidak adanya 
daya tawar yang kuat serta panjangnya tata niaga. Masih adanya  ketidak 
sempurnaan pasar dan informasi yang asimetris menyebabkan tingginya biaya 
transaksi dalam pemasaran produk pertanian.(Dietrich, 1994) 
Untuk meningkatkan efisiensi yang menguntungkan sistem ekonomi 
secara keseluruhan bagi petani tembakau maka diperlukan kerjasama yang 
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baik antara petani tembakau, pelaku tata niaga, dan pabrik rokok untuk untuk 
mendapatkan tata niaga yang efektif dan efisien bagi para pemain didalamnya 
(Pemerintah Provinsi Jawa Timur, 2008) Permasalahan yang terjadi pada 
proses pemasaran adalah tidak jelasnya alur jalanya tembakau petani sampai 
ke gudang produksi rokok, penentu harga yang menjadi patokan tengkulak, 
dan kurang transparannya harga tembakau dari tengkulak yang dijual ke 
pabrik atau gudang produksi.  
Faktor lain sebagai penghambat pemasaran hasil pertanian tembakau 
adalah sistem perdagangan yang monopsoni. Dalam kondisi ini menyebabkan 
posisi tawar petani sangat lemah terutama terhadap alasan-alasan kualitas, 
kelebihan persediaan dan lain sebagainya (Kuntoro Boga Andri, 
2012).Tengkulak tidak menjamin terhadap ketetapan permintaan dan suplai 
yang berkesinambungan selama masa produksi tembakau sehingga petani 
sering mengalami kerugian atas hasil produksi tembakau.  
Sistem perdagangan tembakau didalam negeri tidak dapat dibatasi oleh 
wilayah sehingga terjadi migrasi berbagai jenis tembakau antar daerah atau 
sering disebut dengan tembakau “impor”.Kondisi ini dapat menyebabkan 
penurunan kualitas dan harga tembakau asli yang sudah berkembang dengan 
kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar.Apabila pencemaran kualitas 
tembakau terjadi secara terus menerus pada tembakau asli di suatu daerah, 
maka pada suatu saat dapat mengancam hilangnya cirri khas mutu tembakau 
dari daerah tersebut yang sudah memiliki pasar yang baik.  
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Harga tembakau sangat ditentukan oleh mutu. Ini berarti sekalipun 
produktivitas meningkat, namun apabila mutunya rendah tidak akan 
memberikan manfaat yang memadai (Santoso, 2001 dalam Kuntoro Boga 
Andri, 2012). Apabila mutu tembakau jelek, maka harga tembakau akan 
rendah (anjlok). Keadaan seperti ini yang membuat petani tidak rela jika 
tembakau yang mereka rawat mulai tanam hingga produksi dibeli dengan 
harga rendah oleh tengkulak. 
Pabrik rokok kecil masih mau membeli tembakau dengan mutu yang 
kurang baik, walaupun dengan dana yang terbatas. Bagi pabrik rokok besar 
meskipun harga turun tidak berarti keuntungan meningkat, karena mutu 
tembakau tidak memenuhi standar mereka.Tetapi berapapun kerugian yang 
ditanggung pabrik rokok sebagai pemakai, masih lebih besar kerugian yang 
ditanggung oleh petani. Hal ini terutama karena para petani harus memenuhi 
kebutuhan keluarganya hanya dengan mengandalkan hasil panen tembakau 
saja ( Kuntoro Boga Andri, 2012 ). 
Permasalahan yang dihadapi oleh petani tembakau adalah harga dan 
kualitas yang tidak transparan sehingga posisi tawar petani lemah, petani 
lebih suka menjual kepada pedagang dengan alasan (mudah, cepat) meski 
dengan sistem tebasan/ijon, masih adanya ketimpangan antara penawaran dan 
permintaan tembakau baik dalam jumlah dan mutu, standar mutu tembakau 
yang akan dibeli tengkulak tidak dapat ditetapkan, harga beli dari tengkulak 
tidak stabil dan kualitas tidak sesuai dengan kebutuhan pasar.  
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D. Kerangka Berpikir 
Kehidupan manusia di dunia salah satunya adalah melakukan berbagai 
upaya untuk bertahan hidup.Salah satu bentuk upaya adalah pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari.Upaya yang dilakukan berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi geografis dan kondisi sosial yang didukung oleh lingkungan 
sekitar. Kondisi geografis dan kondisi sosial sangat berpengaruh terhadap 
upaya pemenuhan kebutuhan, karena lingkungan akan memiliki nilai guna 
jika dimanfaatkan oleh manusia.  
Masyarakat yang tinggal di pegunungan mayoritas memiliki mata 
pencaharian sebagai petani, salah satunya sebagai petani tembakau.Faktor 
yang menyebabkan masyarakat yang tinggal di pegunungan memiliki mata 
pencaharian sebagai petani karena adanya lahan yang luas, sinar matahari 
yang langsung ke lahan yang mendukung pertumbuhan tanaman pertanian 
secara optimal. 
Harapan petani tembakau menanam tembakau adalah hasil produksi 
tembakau dengan mutu dan kualitas yang baik  akan menghasilkan uang yang 
banyak karena tembakau dengan kualitas baik bernilai tinggi. Pada musim 
tembakau, petani memanfaatkan lahan sawah/tegal untuk ditanami tembakau 
dan hasil dari produksi tembakau dapat digunakan sebagai pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari atau sebagai modal meneruskan produksi tanaman lain 
setelah musim tanam tembakau selesai.  
Petani dalam menanam dan mengolah tembakau seharusnya 
memperoleh hasil sesuai yang dibayangkan, namun ada beberapa faktor yang 
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membuat harga tembakau sering mengalami naik turun, belum transparannya 
harga dari tengkulak yang membeli tembakau petani, dan adanya mata 
pencaharian selain pertanian tembakau. Mata pencaharian lain adalah 
pertanian jagung, padi, cabai, dan lain- lain. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian dari Danny Firmansyah dengan judul 
Analisis Tembakau Rajangan Di kabupaten Boyolali dapat diketahui bahwa 
pada komoditas tembakau rajangan di Kabupaten Boyolali terdapat tiga 
saluran pemasaran, yaitu saluran pemasaran I hasil dari produksi pertanian 
tembakau yang diangkut oleh perwakilan perusahaan rokok di Parakan 
kemudian di setorkan ke perusahaan rokok Parakan. Pada saluran pemasaran 
II hasil pertanian tembakau yang dibawa ke petani   perwakilan perusahaan 
rokok Temanggung kemudian dibawa ke pabrik rokok.Kemudian pada 
saluran pemasaran III hasil pertanian tembakau yang dibawa ke petani 
perwakilan perusahaan rokok Magelang kemudian dibawa ke pabrik rokok.  
Pada saluran pemasaran tersebut yang memiliki total keuntungan yang 
terbesar adalah pada saluran pemasaran I yaitu Rp 4.763. Pada ketiga saluran 
tersebut yang memiliki total biaya pemasaran yang paling tinggi pada saluran 
III yaitu Rp 7.847,40. Margin pemasaran diperoleh dari penjumlahan total 
biaya pemasaran dan total keuntungan. Margin pemasaran dari ketiga saluran 
tersebut adalah Rp 8.779, Rp 8.920,94, Rp 12.532,40. Farmer’s Share atau 
bagian yang diterima petani dari ketiga saluran tersebut adalah 78,05%, 
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77,69% dan 68,67%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran pemasaran 
pertama lebih efisien dari pada saluran yang lainnya.  
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data 
dan informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian 
merinci pada: 
1. Bagaimana proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa 
Mandisari, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung? 
a. Bagaimana cara menentukan harga hasil pertanian tembakau?  
b. Bagaimana keterlibatan petani dalam proses penentuan harga 
tembakau? 
c. Bagaimana penawaran harga yang diberikan tengkulak?  
d. Bagaimana petani dalam mencari pembeli hasil pertanian tembakau? 
2. Apa hambatan yang terjadi dalam proses pemasaran hasil pertanian 
tembakau di Desa Mandisari, Kecamatan Parakan, Kabupaten 
Temanggung? 
a. Apa yang menjadi penghambat petani dalam menjalankan proses 
pemasaran tembakau? 
b. Apakah ada hambatan dalam pencarian pembeli hasil pertanian 
tembakau? 
c. Apakah ada hambatan dalam penentuan harga hasil pertanian 
tembakau? 
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d. Apakah ada hambatan dalam pembayaran hasil pertanian tembakau?  
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah pemasaran 
hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung? 
a. Bagaimana upaya petani dalam mengatasi masalah pemasaran 
tembakau? 
b. Upaya apa yang dilakukan dalam pencarian pembeli hasil pertanian 
tembakau? 
c. Upaya apa yang dilakukan dalam penentuan harga hasil pertanian 
tembakau? 

















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.melalui 
pendekatan ini peneliti dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna 
mengungkap faktor dan proses terjadinya di lapangan. Tohirin ( 2012: 3) 
penelitian kualitatif adalah penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain- lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah serta memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan secara 
jelas tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud untuk 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan keadaan Kelompok 
Petani Mandisari, faktor penyebab tidak adanya transparansi harga tembakau 
dari tengkulak, upaya pengelola dalam meningkatkan daya jual hasil 
pertanian tembakau serta faktor- faktor yang mempengaruhi harga tembakau 
yang tidak menentu di Kelompok Petani Mandisari.  
Data kualitatif diperoleh dari wawancara, observasi, studi pustaka dan 
arsip-arsip terhadap petani, pengelola kelompok, tengkulak, dan Dinas 
Pertanian Temanggung. 
29 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah petani, pengelola 
kelompok petani, tengkulak dan  Dinas petanian. Sesuai dengan obyek 
penelitian yaitu proses pemasaran tembakau di Kelompok Petani Mandisari.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada pemasaran hasil tembakau di 
Kelompok Petani Mandisari, Kantor APTI, dan DINPERINDAG, rumah 
ketua kemitraan petani dan rumah tengkulak.Narasumber tersebut berlokasi di 
Kabupaten Temanggung.Alasan peneliti melakukan penelitian dengan 
narasumber diatas karena peneliti menganggap permasalahan pemasran hasil 
pertanian tembakau di Temanggung sampai sekarang belum bisa 
terselesaikan. 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan Mei 2015. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif  
teknik pengumpulan data adalah salah unsur penting. Proses memperoleh data 
yang diharapkan dalam penelitian ini data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu petani, pengelola kelompok petani, tengkulak tembakau dan 
Dinas Pertanian Temanggung.  
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Peneliti berupaya mengungkap data-data tentang proses pemasaran 
hasil pertanian tembakau di Kelompok Petani Mandisari. Teknik untuk 
mengumpulkan data agar informasi yang didapat bersifat penting, maka 
digunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yag diselidiki (Achmadi dan Narbuko, 2007:70).  
Observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata dan melibatkan 
seluruh alat indrawi (Suharsimi, 2002:133).Cara ini digunakan agar 
memperoleh data yang valid, bersifat penting, lengkap dan 
terperinci.Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini 
selanjutnya dianalisis dan dituangkan dalam tulisan.  
Penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan observasi partisipan 
atau pengamatan berperanserta dengan maksud mengamati langsung 
mengenai pelaksanaan kegiatan suatu obyek yang di teliti. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan terperinci 
maka akan melakukan pengamatan atau observasi melalui partisipasi 
dalam proses produksi sampai dengan kegiatan pemasaran hasil produksi 
tembakau yaitu peneliti mengikuti proses dari awal mengolah daun 
tembakau hingga dijual ke tengkulak oleh petani, dalam hal ini kehadiran 
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peneliti berperan sebagai pengamat dan mengungkap faktor penghambat 
kesejahteraan petani tembakau. 
Observasi dilakukan pada aspek kondisi geografis dan sosial, 
proses pengolahan daun tembakau sampai dengan strategi pemasaran 
hasil pengolahan atau produksi tersebut.Kondisi geografis berupa tata 
letak lahan dan ruang pelaksanaan untuk pengolahan daun tembakau. 
Kondisi sosial mencakup tujuan pengolahan, perencaan pengolahan, 
proses pengolahan, dan strategi pemasaran yang dijalankan pada 
kelompok. Observasi dilakukan di Kelompok Petani Mandisari saat 
proses pengolahan (ngrajang) daun tembakau.  
 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2014:186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara adalah proses bertanya untuk menggali informasi melalui 
tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang 
ditanya (interviewe). 
Wawancara membutuhkan pedoman wawancara. Dalam 
wawancara, peneliti menggali data yang bersifat penting sebagai syarat 
penelitian yang akan ditulis tentang informasi yang dikumpulkan melalui 
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pengamatan yang terkait proses pemasaran hasil pertanian tembakau di 
Kelompok Petani Mandisari.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap 4 kelompok, 
yang pertama adalah kelompok pengelola Kelompok Petani Mandisari, 
dari kelompok ini akan diwawancarai 2 orang dari 4 pengelola. 
Kelompok kedua adalah kelompok petani dengan  narasumber 3 orang 
dari 50 petani, kelompok ketiga adalah tengkulak hasil tembakau siap 
jual, narasumber 2 orang. Kelompok keempat adalah Dinas Pertanian 
Temanggung, narasumber 2 orang yang terkait dengan hasil pemasaran 
tembakau. 
Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 
mempersiapkan pedoman wawancara dengan model pertanyaan terbuka, 
tidak kaku, fleksibel dan disampaikan secara informal. Pedoman 
wawancara tersebut (terlampir), tersusun dan digunakan sebagai arah 
agar wawancara terfokus pada proses pemasaran hasil pertanian 
tembakau di Kelompok Petani Mandisari.  
Metode wawancara ini digunakan untuk menggali data tentang hal-
hal yang berhubungan dengan proses pengolahan tembakau, proses 
pemasaran tembakau, kurang transparansi harga tembakau, faktor- faktor 
yang mempengaruhi petani dalam pengolahan tembakau.  
Tujuan wawancara untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 
secara kualitatif yang berupa kata-kata (informasi) penting. Wawancara 
atau interview sering dijabarkan sebagai teknik pengumpulan data 
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dengan jalan melakukan tanya jawab langsung kepada subyek penelitian 
atau sampel.  
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumenter adalah penelitian secara tertulis (Arikunto, 
2002:135).Dokumentasi dilaksanakan oleh peneliti dengan menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, catatan produksi 
pertanian dan sebagainya. 
Dokumentasi digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian 
yang dilaksanakan berkaitan dengan masalah yang diteliti.Dokumentasi 
berupa administrasi yang meliputi data administrasi petani tembakau 
Mandisari, tengkulak, ketua kemitraan tingkat desa, ketua Asosiasi Petani 
Tembakau (APTI) Temanggung. 
Teknik pengumpulan data, jenis data dan metode yang digunakan 
untuk melakukan pada penelitian ini disajikan pada tabel 1. 
Tabel.1 Teknik Pengumpulan data. 
 















































E. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2013:248), analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
Bogdan dan Biklen. 
Seiddel (Moleong,2013:248) proses menyusun data mencatat yang 
menghasilkan catatan lapangan dengan hal itu diberi kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri kemudian tahap selanjutnya adalah 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesis, membuat 
ikhtisar dan membuat indeksnya. Tahapan terakhir adalah berpikir, dengan 
jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,mencari dan 
menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 
umum. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan penataan data yang 
diperoleh dari penelitian di lapangan dengan metode observasi, wawancara  
maupun metode dokumentasi untuk dijadikan sebagai temuan dalam 
penelitian. Data yang diperoleh dari metode pengumpulan data, kemudian 
disortir dengan pedoman penelitian, dikategorikan, disampaikan dan dapat 
dibuktikan sampai menjadi informasi yang faktual dan mudah dimengerti. 
Informasi faktual ini diteliti secara terus menerus sambil merumuskan 
kesimpulan-kesimpulan yang kuat. 
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Kuatnya kesimpulan sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian 
dan dapat dijadikan sebagai hasil penelitian yang bermanfaat. Analisis data 
dapat dilakukan dengan cara deduktif yakni data yang bersifat umum ke data 
yang khusus. Tahapan yang dilalui adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data dalam penelitian kualitatif 
banyak menggunakan kata-kata bukan angka-angka, maka analisis data 
dilakukan melalui langkah- langkah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerderhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang diperoleh 
dilapangan studi. Reduksi data dilakukan apabila dalam pelaksanaan 
penelitian ternyata diperoleh data yang berlebihan dalam arti tidak 
relevan dengan permasalahan penelitian, baik dalam arti terlalu 
berlebihan atau sebaliknya masih sangat kurang, apabila dikaitkan 
dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka peneliti harus 
melakukan reduksi data. 
Reduksi data bisa berwujud pembuatan ringkasan, pembuatan 
kode, penelusuran tema, pembuatan gugus-gugus, penulisan memo yang 
bisa berlangsung terus sesudah penelitian di lapangan sampai laporan 
akhir menjadi tersusun secara lengkap. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan karena data yang 
didapatkan banyak sekali atau berlebihan, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dikelompokkan dalam dua besar yaitu data primer dan data 
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sekunder,kemudian masing-masing jenis data tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan masalah penelitian (kategori proses pemasaran hasil 
pertanian tembakau, keterlibatan dalam pemasaran tembakau, dan 
hambatan serta upaya dalam proses pemasaran hasil pertanian tembakau). 
Berdasarkan klasifikasi data tersebut, data yang digunakan adalah data-
data penting dan bisa dipergunakan untuk menjawab masalah penelitian 
beserta bukti-buktinya. 
2. Display data 
Display data yaitu deskriptif kumpulan informasi tersusun yang 
memungkingkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif yang sering digunakan 
adalah dalam bentuk naratif.Display data dalam penelitian kualitatif yang 
berupa deskripstif yang panjang akan sukar dan memusatkan masalah 
yang dibahas, maka penyajian data secara sederhana tetapi keutuhannya 
tetap terjamin dalam hal ini sangat diperlukan oleh peneliti. 
Data yang diperoleh pada penelitian lapangan dianalisis kemudian 
disajikan dalam bentuk CL atau catatan lapangan. Data yang  sudah 
disajikan dalam bentuk catatan lapangan diberi kode data untuk 
mengelompokkan data, sehingga membuat cepat dan mudah bagi peneliti 
dalam menganalisis. Peneliti membuat daftar kode yang sesuai dengan 




3. Verifikasi dan Pengambilan Keputusan. 
Verifikasi adalah permulaan pengumpulan data, periset kualitatif 
mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh di lapangan, mencatat 
keteraturan atau pola penjelasan dan alur penelitian. Penelitian ini akan 
diungkapkan makna dari data yang dikumpulkan dan dari data tersebut 
peneliti akan menarik kesimpulan. 
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat diragukan kebenarannya 
akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu lebih layak 
dengan disertai bukti. Maka kesimpulan tersebut senantiasa perlu 
diverifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga akan menjadi 
kesimpulan yang menjamin kredibilitas dan obyektivitas hasil penelitian.  
 
F. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahaan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi.Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2013:330). 
Tujuan triangulasi datauntuk melakukan peninjauan kembali data yang 
diperoleh dari data yang dilapangan, sehingga dalam melakukan analisis 
hanya data yang valid, yaitu data yang benar-benar didukung oleh para tim 
peneliti yang diproses lanjut sebagai masukan laporan hasil maupun untuk 
tujuan membangun teori baru, trianggulasi dapat dilakukan dengan: 
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1. Check, dilakukan dengan mengecek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase 
penelitian di lapangan pada waktu berlainan dan sering menggunakan 
metode yang berlainan.  
2. Check-recheck, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross check dalam hal ini dilakukan dengan checking antara metode 
pengumpulan data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan 
dengan observasi dan sebaliknya. 
Keabsahaan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi dengan sumber data. Trianggulasi dengan sumber data 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam 
penelitian kualitatif yang dilakukan adalah membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang pada situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu, dan membandingkan keadaan dan 
perspektif orang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
orang biasa, orang berpendidikan, dan orang yang berada, membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 
2013:331). 
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Trianggulasi digunakan cross check data.Pengertian ini diterapkan pada 
saat ingin mengetahui pemasaran hasil pertanian, transparansi harga 
tembakau, serta faktor- faktor yang mempengaruhi harga tembakau sering 
naik-turun. Pengecekan informasi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
yang sama kepada orang lain diluar subyek penelitian.  
Keabsahaan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah yang dilakukan oleh 
peneliti adalah menguraikan secara rinci dan jelas sesuai dengan proses 
pemasaran tembakau oleh petani di Kelompok Petani Mandisari yang telah 
telah dirumuskan agar tidak menimbulkan penafsiran yang beragam.  
Penelitian ini diharapkan memiliki keandalan data, oleh karena itu 
dilakukan auditing yaitu pemeriksaaan proses dan hasil penelitian. Auditor 
dalam penelitian ini adalah Dosen pembimbing melalui konsultasi mengenai 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti di lapangan serta menyampaikan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
a. Kondisi Geografis 
Desa Mandisari adalah salah satu dari 16 desa yang ada di 
Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung, yang meliputi 
Desa/Kelurahan Parakan Wetan, Campursalam, Wanutengah,  
Nglondong, Bagusan, Parakan Kauman, Dangkel, Tegalroso, Traji, 
Watukumpul, Ringinanom, Depokharjo, Gelapansari, Sungging Sari, 
dan Caturanom. Desa Mandisari sendiri memiliki luas kurang lebih 
173,237 hektar.Berdasarkan data monografi Desa Mandisari tahun 
2015 jumlah penduduk di Desa Mandisari adalah 5698 jiwa yang 
terdiri dari 2645 jiwa penduduk laiki- laki dan 3053 jiwa perempuan. 
Secara administratif wilayah Desa Mandisari Berbatasan langsung 
dengan daratan wilayah Desa lainnya lainnya, yakni: 
1) Utara berbatasan dengan Desa Tegalroso 
2) Barat berbatasan dengan Desa Watukumpul 
3) Selatan berbatasan dengan Desa Parakan Wetan 
4) Timur berbatasan dengan Desa Nglondong 
(Sumber : Data monografi Desa Mandisari tahun 2015) 
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b. Mata Pencaharian 
Berdasarkan data monografi Desa Mandisari Tahun 2015 mata 
pencaharian penduduk Mandisari Kecamatan Parakan adalah Petani. 
Jumlah rumah tangga petani sebanyak 149 jiwa dengan anggota 
rumah tangga 496 jiwa dan jumlah anggota buruh tani sebanyak 324 
jiwa dan anggota rumah tangga buruh tani sebanyak 1.620 jiwa. Rata-
rata kepemilikan lahan  Adapun mata pencaharian lain penduduk 
Mandisari adalah Karyawan swasta, Pengrajin, Tukang kayu, Tukang 
batu dan Pegawai Negeri Sipil (PNS), maupun petani, tetapi banyak 
juga yang bekerja disektor Pabrik (buruh pabrik kayu lapis) dan 
wirausaha disektor makanan (home industry).  
 
c. Pendidikan 
Manusia yang tidak berpendidikan sering diibaratkan dengan 
orang buta, karena mereka tidak dapat hidup dengan baik tanpa 
adanya pendidikan.Upaya pemenuhan tujuan tersebut dilaksanakan 
melalui penyelenggaraan pendidikan yang tersebar di seluruh wilayah 
nusantara baik negeri maupun swasta. Desa Mandisari sampai 
sekarang sudah tersedia sampai pada jenjang SMA/sederajat dengan 
rincian sekolah Gedung PAUD 1 unit, TK 2 unit, SD negeri/swasta 
sebanyak 2 unit, SMP/MTs negeri 1 unit, serta SMA Negeri 1 unit. 
Tingkat pendidikan di desa Mandisari adalah buta huruf berjumlah 13 
jiwa, tidak tamat SD berjumlah 515 jiwa, tamat berjumlah SD 571 
42 
jiwa, tamat SMP berjumlah 563 jiwa, tamat berjumlah SMA 440 
jiwa, D-1 berjumlah 450 jiwa, D-2 berjumlah 49 jiwa, D-3 berjumlah 
23 jiwa, S-1 berjumlah 42 jiwa, S-2 berjumlah 1 jiwa. Presentase 
pendidikan di Desa Mandisari dijelaskan pada table 2.  
Tabel 2. Presentase Pendidikan Di Desa Mandisari. 
Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase 
Buta huruf 13 jiwa 0, 22 % 
Tidak tamat SD 515 jiwa 9,03 % 
Tamat SD 571 jiwa 10,02 % 
Tamat SMP 563 jiwa 9,88% 
Tamat SMA 440 jiwa 7,72% 
Tamat D-1 450 jiwa 7,89% 
Tamat D-2 49 jiwa 0,85% 
Tamat D-3 23 jiwa 0,4% 
Tamat S-1 42 jiwa 0,73% 
Tamat S-2 1 jiwa 0,017% 
(Data Monografi Desa Mandisari 2015) 
 
d. Karakteristik Petani 
Penduduk desa Mandisari mayoritas menekuni profesi sebagai 
petani, hal ini berkaitan tentang kondisi geografis yang ada di desa 
yang memungkinkan masyarakat desa menjalankan kegiatan di 
bidang pertanian. Jumlah petani di desa Mandisari 2485 jiwa dengan 
rincian jumlah rumah tangga petani 145 jiwa dengan anggota rumah 
tangga petani 496 jiwa, jumlah rumah tangga buruh tani 326 jiwa dan 
anggota rumah tangga buruh tani adalah 1.620 jiwa.(Data Monografi 
Desa Mandisari 2015) 
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1) Kepemilikan Lahan Pertanian Petani di Desa Mandisari  
Berdasarkan data monografi desa Mandisari tahun 2015, 
jumlah lahan pertanian di desa Mandisari yaitu sawah irigasi 
teknis adalah 156,155 hektar. Produk tanaman domestik desa 
Mandisari adalah tanaman padi dengan luas 98 hektar, jagung 
dengan luas 15 hektar, cabe merah dengan luas 45 hektar, 
sayuran 0,3 hektar. Pada musim kemarau semua lahan di desa 
Mandisari sebagian besar  ditanami tanaman tembakau. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kepemilikan lahan 
pertanian penduduk di desa Mandisari bergantung pada daya beli 
lahan yang dipengaruhi oleh jumlah pendapatan petani yang 
diperolehi. Rata-rata kepemilikan lahan petani desa Mandisari 
adalah 0,25 hektar. 
 
2) Pendapatan Petani di Desa Mandisari 
Pendapatan rata-rata petani buruh di Desa Mandisari 
adalah Rp. 750.000 tiap bulan, hal ini merupakan perhitungan 
dari jumlah HOK (Harian Ongkos Kerja) yaitu sebesar Rp. 
25.000 dikalikan dengan jumlah hari 30. Adapun penghasilan 
petani pemilik sawah mencapai Rp. 1.500.000 tiap bulan, 
perhitungan pendapatan pemilik sawah dihitung dari hasil 
penjualan hasil dari pertanian selama satu musim tanam.  
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Tanaman yang biasa ditanam adalah padi, jagung, cabai, 
sayuran.Lain halnya pendapatan petani pada saat musim 
kemarau, pada saat musim kemarau petani di desa Mandisari 
serentak menanam tanaman tembakau, hal ini disebabkan karena 
pada saat musim kemarau merupakan musim yang cocok untuk 
menanam tembakau. 
Biaya operasional petani tembakau lebih besar jika 
dibandingkan dengan biaya operasional tanaman lainnya, hal ini 
disebabkan proses perawatan tanaman tembakau lebih sulit dan 
harus telaten jika ingin mendapatkan hasil yang baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan 
informasi dari responden jika biaya operasional perawatan 
tanaman tembakau lebih tinggi daripada perawatan tanaman lain.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis 
mendapatkan informasi tentang perhitungan pendapatan petani 
pada saat mengolah hasil pertanian tembakau. Pendapatan petani 
yang mengolah hasil pertanian tembakau sebesar Rp. 60.000.000 
dengan lahan 1,5 hektar. Adapun biaya operasional dalam 
penanaman hingga panen tembakau sebesar Rp. 74.000.000 dan 





3) Asosiasi Petani Tembakau Indonesia 
Petani juga memiliki asosiasi yang dikenal sebagai 
Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI). Peran Peran APTI 
dalam proses penentuan harga tembakau di Temanggung adalah 
sebagai pembantu mediasi antara petani dan pemerintah. APTI 
memberikan rincian dana Break Event Point (BEP) petani 
kepada pemerintah baik Bupati atau Gubernur yang digunakan 
sebagai pedoman dalam menekan pabrikan agar harga pembelian 
tembakau minimal diatas BEP petani.  
Daya tawar petani ditentukan oleh cuaca yang berpengaruh 
pada kualitas produksi hasil pertanian tembakau. Jika cuaca baik 
seperti saat ini kemungkinan besar pabrik akan membeli 
tembakau dengan harga yang tinggi, tetapi jika cuaca sedang 
jelek pabrik akan menawar dengan harga rendah dan pertemuan 
yang membahas harga tembakau akan lama untuk negosiasi 
harga yang tepat dan diatas BEP petani.  
Penggunaan KTA yang dikeluarkan oleh pabrrik berfungsi 
sebagai pengikat pemilik KTA dalam penjualan kepada pabrik 
jika ada kerusakan atau tembakau yang busuk (muthur). Petani 
jika diberi KTA juga tidak akan mau menjual ke gudang sendiri 
jika jumlahnya sedikit dengan alasan antri di gudang lama dan 
harus menyelesaikan kegiatan produksi hasil pertanian di rumah. 
Anggota APTI yang memiliki KTA dilarang mengatasnamakan 
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dirinya dengan memberikan stempel APTI di  tembakaunya 
karena tidak ada pengaruhnya dengan harga tembakau yang 
dibawanya. 
 
2. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
a. Responden 
Responden pada penelitian ini adalah petani tembakau yang 
memiliki lahan persawahan dan bertempat tinggal di Desa Mandisari, 
Tengkulak tembakau, Ketua kemitraan pertanian tembakau tingkat 
desa di Kecamatan Bansari, Kepala Seksi (Kasi) Pengembangan 
Usaha Perdagangan di DINPERINDAG Temanggung, dan Ketua 
Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) Temanggung 
Responden I yaitu Bapak S, beliau adalah seorang kepala 
keluarga berusia 52 tahun yang sudah dikaruniai dua orang anak dan 
dua orang cucu.Beliau hanya menempuh pendidikan sampai pada 
jenjang Sekolah Dasar (SD) dengan mata pencaharian sebagai petani 
penggarap sawah.Beliau mempunyai pemikiran yang maju karena 
pengaruh dari kehidupan di lingkungan sekitar. Bapak S memiliki 
penghasilan dibidang lain yaitu dengan mempunyai satu mobil truk 
untuk mengangkut hasil perkebunan kelapa sawit di  Kalimantan. 
Pada musim kemarau Bapak S menanam semua lahan 
sawahnya dengan tanaman tembakau yang dibantu oleh istrinya dan 
satu karyawan.Beliau menggarap lahan sawahnya dengan luas ¼ 
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hektar.Pada saat musim kemarau beliau menanam pohon tembakau 
sebanyak 5000 pohon. Dalam proses pengolahan hasil pertanian 
tembakau pasca panen, beliau membeli daun tembakau dari daerah 
lain (Garut, Boyolali, Magetan) yang digunakan sebagai campuran 
tembakau yang ditanam di sawah. Hal ini bertujuan agar memperoleh 
keuntungan yang lebih banyak jika tembakau sawah dicampur 
dengan tembakau dari daerah lain daripada tembakau sawah asli yang 
langsung diolah.  
Keuntungan yang didapat jika beliau mengolah tembakau 
sawah sebesar Rp. 5.000.000 per musim, tetapi jika dicampur dengan 
tembakau dari daerah lain keuntungan yang didapat mencapai Rp. 
20.000.000 per musim tanam. Salah satu kelemahan Bapak S adalah 
beliau hanya menjual hasil pertanian tembakau kepada tengkulak 
tanpa mencoba menjual kepada pihak lain dengan alasan proses 
penjualan yang mudah. Hal ini terjadi karena tingkat pendidikan yang 
rendah menjadikan beliau belum menemukan pembeli lain selain 
tengkulak. 
Responden II yaitu Bapak I. Beliau adalah seorang Bapak dari 
tiga anak yang berusia 59 tahun.Dalam tingkat pendidikan beliau 
adalah lulusan SMA yang dulunya bekerja sebagai PNS di Bidang 
Dinas Pekerjaan Umum (DPU).Bapak I adalah seorang pensiunan 
PNS dan sekarang menjadi petani.Pada saat musim tembakau beliau 
menanam semua lahan sawahnya untuk ditanami tanaman 
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tembakau.Beliau memiliki sawah seluas 1,5 hektar. Berdasarkan hasil 
wawancara, beliau mendapat keuntungan dari tanaman tembakau 
sawah sebesar Rp, 40.000.000/hektar.Beliau mengolah hasil 
pertanian tembakau dengan membeli daun tembakau dari daerah lain 
(Garut, Boyolali, Semarang) dengan tujuan menambah keuntungan 
dalam proses pengolahan tembakau seperti yang dilakukan oleh 
Bapak S.  
Keuntungan yang diperoleh dari hasil pengolahan tembakau 
yang dicampur dari daerah lain pada tahun 2014 sebesar Rp. 
100.000.000. Bapak I sudah pernah terpilih menjadi petani teladan di 
tingkat Kabupaten Temanggung dan sudah pernah mengikuti proses 
penentuan harga yang dijalankan di Kabupaten Temanggung. Dalam 
proses pemasaran hasil pertanian tembakau bapak I memiliki dua cara 
yaitu dengan menjual ke tengkulak dan dijual kepada grader pabrikan 
dengan alasan jika menghindari keterlambatan uang hasil penjualan 
kepada tengkulak. Hal ini karena Bapak I mempunyai banyak relasi 
dengan pihak yang ada dalam pemasaran tembakau.  
Responden III yaitu Bapak DW yang berusia 46 tahun.Beliau 
adalah Bapak dari dua orang anak.Dalam tingkat pendidikan beliau 
adalah lulusan SMA yang dulunya sebagai Kepala Desa Mranggen 
Kidul.Beliau juga berprofesi sebagai petani.Beliau mendapat 
kepercayaan dari pabrik Rokok Djarum di Temanggung sebagai 
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ketua kemitraan petani tembakau tingkat desa karena kejujuran dan 
keuletan kerja yang dimiliki olehnya.  
Pada musim tembakau, beliau diberi pinjaman modal usaha 
oleh pabrik rokok Djarum yang digunakan untuk membiayai proses 
produksi hasil pertanian tembakau mulai dari biaya tanam hingga 
pada proses pemasaran tembakau. Pabrik rokok Djarum memberikan 
Kartu Tanda Anggota (KTA) kepada Bapak DW untuk menjual hasil 
pertanian tembakau pada kemitraan yang beliau pimpin.  
Responden IV yaitu Ibu PA yang berusia 51 tahun, beliau 
adalah Ibu Kepala Desa Mojotengah Kecamatan Bansari.Dalam 
tingkat pendidikan beliau hanya seorang lulusan SD. Meskipun hanya 
tamatan SD, beliau dipilih menjadi Kepala Desa karena keuletan 
kerja dan keaktifan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.  Pada 
musim tembakau Ibu PA memiliki pekerjaan lain yaitu sebagai 
tengkulak hasil pertanian tembakau di tingkat Desa.  
Ibu PA merupakan tengkulak dari pabrik rokok Gudang Garam 
yang meiliki tugas hampir sama dengan Bapak DW yaitu melakukan 
analisis biaya operasional produksi hasil pertanian tembakau mulai 
dari tanam hingga proses pengolahan tembakau. Pabrik rokok 
Gudang Garam juga memberikan pinjaman modal kepada beliau 
untuk diberikan kepada petani dalam proses produksi hasil pertanian 
tembakau. Beliau menganalisis biaya yang dibutuhkan oleh petani 
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dalam menjalankan produksi hasil pertanian tembakau dan 
memberikan grade tembakau yang diinginkan oleh Gudang Garam. 
Responden V adalah Ibu EW yang berusia 53 tahun.Beliau  
sebagai Kepala Seksi (Kasi) Pengembangan Usaha Perdagangan pada 
DINPERINDAG Temanggung. Beliau menjelaskan tentang tugas 
yang dijalankan yaitu memonitoring dan mengevaluasi tentang 
pemasaran hasil pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung.  
Ibu EW tidak terlibat dalam proses penentuan harga tembakau 
di Temanggung hanya mencatat jumlah kuota tembakau yang 
dibutuhkan pabrik dan mengetahui estimasi harga tembakau per totol 
atau grade tembakau yang kemudian dipublikasikan menggunakan 
media yang tepat kepada petani.  
Responden VI adalah Bapak WB yang berusia 42 tahun.Beliau 
sebagai Ketua Asosiasi Petani Tembakau (APTI) Temanggung.Peran 
APTI adalah pihak yang melakukan mediasi kepada pemerintah yaitu 
Bupati dan atau Gubernur dalam menentukan harga tembakau tiap 
totol atau grade.Dalam penentuan harga tembakau, APTI tidak 
terlibat secara langsung hanya memberikan rincian biaya operasional 
yang dikeluarkan petani dalam proses produksi tembakau sebagai 
pedoman Bupati atau Gubernur dalam melakukan negosiasi harga 




3. Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
a. Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di Temanggung 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan (DINPERINDAG) Temanggung proses penentuan 
harga tembakau adalah dengan mengadakan pertemuan antara 
pembeli (Pabrik rokok), DPR D, perwakilan petani, tengkulak dan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait.  
Dalam pertemuan tersebut membahas tentang harga tembakau 
per grade atau totol, kualitas tembakau yang diinginkan pembeli, 
sampai dengan kuantitas tembakau yang akan dibeli oleh pabrik 
rokok. Grade atau totol adalah nilai jual tembakau berdasarkan 
kualitas tembakau. Adapun grade yang berlaku di Temanggung 
adalah dengan huruf A, B, C, D, E, F, G, H. Grade A, B, C, D untuk 
tembakau sawah dan grade E, F, G, H untuk tembakau tegalan. Harga 
per grade berkisar antara Rp. 15.000 – Rp. 20.000 dan tiap grade 
mempunyai selisih sebesar Rp. 15.000. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Desa Mandisari, 2 petani diantaranya memberikan 
penjelasan tentang proses penentuan harga yang dialami selama 
memproduksi hasil pertanian tembakau, seperti yang diungkapkan 
oleh  Bapak S (responden I), ia mengatakan bahwa: 
“Saya hanya petani biasa, ada perwakilan dari petani  rapat di 
gudang (pabrik rokok) dalam menentukan harga per grade .” 
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Berbeda dengan keterangan yang diberikan oleh Bapak I 
(Responden II), Bapak I memberikan keterangan tentang proses 
penentuan harga tembakau yang ada di Temanggung. Beliau 
menjelaskan bahwa: 
“Saya dibocori oleh pembeli atau grader dari pabrik, penentuan 
harganya menganut pada tiam/totol yaitu A, B, C, D, E. Jika 
totol A dari pabrik Rp.20.000, pembeli akan membeli seharga 
Rp. 17.500 karena yang Rp. 2.500 sebagai keuntungan 
pembeli.” 
 
Adapun keterangan yang berbeda dari Bapak DW (Responden 
III), beliau memberikan keterangan tentang proses penentuan harga 
tembakau yang ada di salah satu pabrik rokok di Temanggung. Beliau 
menjelaskan bahwa : 
“Harga tembakau ditentukan oleh pasar.Pertama, masalah 
produk.Bilamana pabrik membutuhkan besar tapi produknya 
sedikit otomatis harga tinggi.Kedua, kualitas. Jika cuaca 
mendukung atau kemarau panjang produk yang dihasilkan akan 
baik. Hal ini akan membuat harga per grade jelas lebih tinggi 
daripada pada saat cuaca kurang baik” 
 
Keterangan yang berbeda dari Ibu PA (Responden IV). Beliau 
menjelaskan tentang proses penentuan harga tembakau di 
Temanggung, yakni : 
“Melihat dari grade atau totol A, B, C, D, E, F. Dimulai dari 
totol A dengan harga Rp. 15.000 dengan selisih Rp. 15.000 tiap 
totol. Tapi ada juga yang B+ itu bisa dihargai sebesar Rp. 
35.000.” 
 
Hal ini diperkuat oleh Ibu EW (Responden V),  beliau 
memberikan penjelasan tentang proses penentuan harga tembakau 
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yang terjadi di Kabupaten Temanggung. Beliau mengungkapkan 
bahwa : 
“Kalau harga biasanya kami tidak dilibatkan secara langsung, 
biasanya SKPD terkait sebelum masa panen tembakau 
dikumpulkan dengan grader, dengan pabrikan, terus sama DPR 
D untuk menentukan harga per grade. Tapi kita tidak bisa 
mempengaruhi harga hanya jumlah kuota yang dibutuhkan dan 
estimasi harganya saja.” 
 
Keterangan Ibu EW didukung oleh Bapak WB sebagai Ketua 
Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) cabang Temanggung, 
beliau menjelaskan tentang proses pemasaran yakni : 
“Kalau di pemasaran itu kan perannya kita sebagai pembantu 
mediasi antara pemerintah dan petani. Seperti yang kita lakukan 
kemarin pada tanggal 11 agustus rapat perdana dengan 
gubernur Jawa Tengah tentang penentuan harga tembakau. 
Disitu kita memberikan informasi tentang bagaimana yang 
terjadi di lapangan misalnya tingkat pertumbuhan tanaman,  
jumlah hamparan dan kualitas yang dihasilkan di setiap 
tahunnya. Dari beberapa masukan itu tentu menjadi 
pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk menekan 
pabrikan seandainya harga dibawah BEP petani.” 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
penentuan harga tembakau yang dijalankan di Kabupaten 
Temanggung adalah adanya pembahasan dari berbagai pihak dalam 
menentukan harga tembakau yakni pihak pembeli (pabrik rokok), 
penjual (Petani),Tengkulak, DPR D Temanggung, serta SKPD terkait 
(DINPERINDAG).  
Proses penentuan harga hasil pertanian tembakau yaitu pabrik 
menyebutkan estimasi harga tembakau yang berpedoman pada biaya 
tanam hingga produksi hasil pertanian tembakau oleh petani. Petani, 
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tengkulak , DPR D, melakukan diskusi mengenai keuntungan dan 
kerugian tentang estimasi harga yang diberikan oleh pabrik. Apabila 
harga yang diberikan pabrik dirasa rugi, ketiga pihak tersebut 
meminta agar pabrik meninggikan estimasi harga. Dalam proses 
penentuan harga terjadi proses tawar-menawar untuk menentukan 
grade. Jika harga per grade sudah disepakati oleh penjual dan 
pembeli,  
SKPD terkait dan DPR D mengumumkan harga per grade yang 
menjadi patokan harga hasil pertanian tembakau.Grade atau totol 
adalah nilai jual tembakau berdasarkan kualitas tembakau. Apabila 
terjadi kemarau panjang biasanya harga gradeakan tinggi karena 
mutu tembakau yang dihasilkan baik, tetapi jika musim kemarau 
pendek, grade akan menurun pula. Hal ini menjadi patokan pabrik 
rokok dalam menganalisis estimasi harga yang akan dijadikan 
sebagai patokan grade.  
Adapun grade yang berlaku di Temanggung adalah dengan 
huruf A, B, C, D, E, F, G, H. Grade A, B, C, D untuk tembakau 
sawah dan grade E, F, G, H untuk tembakau tegalan. Harga grade 
berkisar antara Rp. 15.000 – Rp. 20.000 dan tiap grade mempunyai 
selisih sebesar Rp. 15.000. Estimasi harga tembakau per grade yaitu 
dimulai dari grade A sebesar Rp. 15.000, B sebesar Rp. 30.000, C 
sebesar Rp. 45.000, D sebesar Rp 60.000, harga tersebut merupakan 
kisaran harga untuk tembakau yang ditanam di sawah. Adapaun 
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harga untuk grade E, F, G, H yaitu tembakau yang ditanam di ladang 
atau tegalan memiliki harga yang lebih tinggi dari harga sawah yakni, 
grade E sebesar Rp. 75.000, F sebesar Rp. 90.000, G sebesar Rp. 
75.000 dan H sebesar Rp. 120.000.  
Faktor yang kedua adalah kuantitas barang.Kuantitas yang 
dimaksud adalah jumlah barang yang ada di pabrik rokok. Jika 
barang yang ada di pabrik rokok sedikit otomatis pabrik akan 
membeli barang dengan jumlah yang besar, tetapi jika barang yang 
ada di pabrik rokok banyak maka pabrik akan membeli dalam jumlah 
kecil bahkan tidak melakukan pembelian barang.  
 
b. Keterlibatan dalam Penentuan Harga Tembakau 
Keterlibatan dalam penentuan harga tembakau berdasarkan 
pada pengalaman dan loyalitas kerja dalam pemasaran tembakau, 
misalnya petani yang hanya menggarap tembakau biasanya tidak 
terlibat dalam penentuan harga. Lain halnya dengan petani yang 
ditunjuk sebagai perwakilan dari petani, ia mempunyai peran dalam 
menentukan harga tembakau. Pihak lain yang terlibat dalam 
penentuan harga selain petani adalah Ketua Kemitraan Petani dan 
tengkulak. 
Petani hanya sebagai pengolah tembakau saja, bukan 
merupakan pihak yang menentukan harga per grade. Petani ini hanya 
mengandalkan pada sistem pemasaran yang berlaku yaitu penjualan 
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hasil tembakaunya kepada tengkulak, seperti yang dikatakan oleh 
Bapak S, yakni: 
“Saya harus menjual hasil pertanian tembakau saya kepada 
tengkulak, karena kalau ingin membawa ke pabrik sendiri ribet 
urusannya” 
 
Hal ini diperkuat oleh keterangan yang diberikan oleh Ibu PA 
yang berprofesi sebagai tengkulak tembakau, yakni : 
“Jika petani mau langsung membawa tembakau ke pabrik, 
petani wajib mempunyai KTA untuk pembatasan jumlah 
penjual.” 
 
Pernyataan dari Ibu PA bahwa petani harus menyetorkan 
tembakau kepada tengkulak dalam menjual hasil produksi 
tembakau.Beliau juga menjelaskan tentang pembatasan jumlah 
penjual dengan pembuatan KTA dari pabrik rokok agar tidak terjadi 
kekacauan dalam antrian di pabrik.  
Adapun pendapat lain tentang keterlibatan dalam penentuan 
harga tembakau yaitu dengan keterangan dari Bapak I. Beliau sudah 
pernah diuandang pada perkumpulan dalam penentuan harga 
tembakau, beliau menjelaskan bahwa : 
“Kadang-kadang, misalnya diundang di Kabupaten, jadi dari 
grader, pabrikan dan pemerintah daerah itu kita berembug 
bersama-sama untuk penentuan harga setiap grade nya.” 
 
Hal ini didukung oleh pendapat dari Bapak DW yang selalu 
dilibatkan dalam proses penentuan harga tembakau karena beliau 
selaku ketua kemitraan petani. Beliau menjelaskan bahwa : 
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“Taruh kata saya dilibatkan secara langsung, tidak juga.Tetapi 
pabrikan sudah tahu analisa, maksud dari analisa adalah biaya 
penanaman sampai pada panen tembakau mulai dari pengolahan 
tanah sampai pupuk, pabrikan sudah menghitung.” 
 
Penjelasan dari Bapak DW memberikan informasi bahwa 
beliau tidak dilibatkan secara langsung, tetapi beliau mendapat 
perintah dari pabrik rokok untuk menghitung jumlah biaya yang 
dibutuhkan dalam produksi hasil pertanian tembakau dimulai dar i 
pengolahan tanah sampai pada panen.  
Hal ini yang akan digunakan oleh pabrik rokok untuk 
menentukan estimasi harga pembelian tembakau per grade. Beliau 
mengumpulkan petani anggota kemitraan dan meminta informasi 
kepada mereka tentang biaya yang dibutuhkan dalam penanaman 
tembakau sampai pada panen.Beliau memberikan pinjaman modal 
yang dibutuhkan oleh petani sesuai kebutuhan dalam menanam 
tembakau. 
Beliau diberi wewenang pabrik dalam memberikan pinjaman 
modal kepada petani karena sudah menjadi anggota kemitraan yang 
dibuat oleh pabrik.Pada saat penjualan hasil produk, petani membawa 
hasil pertanian tembakau kepada Bapak DW.Beliau memberikan 
harga sesuai dengan ketentuan harga yang diberikan oleh pabrik.  
Bapak DW membuat sampel tembakau yang dibawa ke pabrik,  
jika pabrik berminat membeli beliau membawa hasil pertanian 
tembakau dari kemitraannya  ke pabrik untuk dimuat dan dicocokan 
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antara barang dengan contoh yang sudah dibawa. Jika dalam 
pencocokan antara barang dan contoh sama maka pabrik akan 
membayar sesuai dengan kesepakan harga yang dibuat, tetapi jika 
barang dan contoh tidak sama pabrik mempunyai hak untuk menolak 
tembakau yang sudah dibawa dengan sebutan “out”. Hasil dari 
penjualan tembakau ke pabrik langsung diberikan kepada petani 
sesuai dengan kesepakatan.Petani memberikan upah kepada Bapak 
DW sebesar Rp. 2.500/kg sebagai upah pengangkutan barang.  
Pernyataan tersebut didukung oleh penjelasan dari Bapak WB 
sebagai informan yang menjadi Ketua Asosiasi Petani Tembakau 
Indonesia (APTI) cabang Temanggung. Beliau menjelaskan bahwa : 
“Kita tidak terlibat, tapi kita membuat rincian BEP dari petani 
kepada bupati. Itu sebagai bahan pertimbangan harga 
seandainya harga tembakau lebih rendah dari BEP petani.” 
 
Pernyataan Bapak WB menjelaskan tentang Break Event Point 
(BEP) yaitu biaya yang dikeluarkan petani dalam memproduksi hasil 
pertanian tembakau.Beliau membuat rincian BEP petani yang 
diserahkan kepada pemerintah baik Bupati atau Gubernur sebagai 
pedoman pada saat pertemuan kepada pabrikan.BEP tersebut menjad i 
pedoman pabrikan dalam menentukan harga per totol atau grade. 
Pemerintah dan pabrikan melakukan negosiasi tentang estimasi 
harga per totol/grade sesuai dengan BEP petani.Jika cuaca sedang 
bagus pemerintah meminta kepada pabrikan agar membeli tembakau 
dengan harga yang tinggi, tetapi jika cuaca sedang buruk yang 
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mengakibatkan kualitas tembakau yang buruk pemerintah menekan 
pabrikan agar membeli produk tembakau dengan harga diatas BEP 
petani. 
Berdasarkan jawaban responden, keterlibatan responden dalam 
menentukan harga tembakau dapat dibedakan menjadi 2 macam, 
yaitu secara langsung dan secara tidak langsung.Keterlibatan secara 
langsung yang dijalankan oleh ketua kemitraan, APTI, dan 
DINPERINDAG, sedangkan keterlibatan secara langsung adalah 
keterlibatan yang dilakukan oleh perwakilan petani dan pabrik rokok.  
 
4. Hambatan dalam Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di 
Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 4 (empat) pelaku 
usaha pertanian tembakau dan 2 (dua) orang sebagai pengawas kegiatan 
pemasaran tembakau di Kabupaten Temanggung. Ada 2 (dua) petani 
diantaranya yang mengalami hambatan dengan pengangkutan barang, 
sedangkan 2 (dua) pelaku usaha pertanian tembakau lain yaitu tengkulak 
dan Ketua Kemitraan yangmengalami hambatan dengan proses 
penentuan harga hasil pertanian tembakau.  
Berikut paparan hasil wawancara yang dilakukan pada 4 (empat) 
pelaku usaha pertanian tembakau yang mengalami hambatan dalam 
proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari,  




a. Pengangkutan Barang Hasil Pertanian Tembakau 
Hambatan yang dialami pada proses pengangkutan hasil 
pertanian tembakau adalah petani tidak dapat membawa hasil 
produksi tembakau jika tidak memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) 
yang diberikan oleh pabrik rokok. Hal ini bertujuan untuk membatasi 
jumlah penjual dalam proses penjualan hasil pertanian tembakau. 
Sebagaimana yang telah diungkapan oleh Bapak S (Responden I), 
bahwa: 
“Enggak bisa langsung ke pabrik, di pabrik ribet dan biasanya 
langsung dibawa dengan jumlah banyak.” 
 
Keterangan  Bapak S didukung oleh Bapak I (Responden II), 
beliau menjelaskan bahwa : 
“Masalahnya harus ada KTA dari pabrik, kalau tidak ada KTA 
tidak bisa masuk ke gudang/pabrik.” 
 
Beliau menjelaskan tentang barang yang dibawa ke pabrik 
rokok harus berjumlah banyak dan harus dengan tanda pengenal atau 
KTA.Hal ini merupakan alasan dari beliau untuk menjual hasil 
pertanian tembakau kepada tengkulak.  
Pernyataan dari kedua petani diatas diperkuat oleh Ibu PA  
(Responden III) yang memberikan keterangan tentang pengangkutan 
barang, yakni : 
“Karena jika petani mau langsung membawa tembakau ke 




Beberapa pernyataan diatas didukung oleh Bapak WB 
(informan), beliau menjelaskan bahwa : 
“Kalau sampeyan petani betul sampeyan jual tembakau suwe 
ki ora iso mas karena petani butuh ngroweki, mrithili, milihi.” 
 
Maksud dari bapak WB yaitu petani tidak akan memiliki waktu 
banyak jika harus membawa hasil pertanian tembakaunya ke gudang 
padahal dirumah masih banyak pekerjaan yang harus diselesaikan 
untuk produksi hasil pertanian tembakau selanjutnya.  
Berdasarkan pernyataan diatas, pengangkutan barang memang 
menjadi penghambat petani dalam menjual hasil pertanian tembakau 
langsung ke pabrik tanpa memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) dari 
pabrik, tetapi ada cara penjualan hasil produksi  yaitu dengan petani 
menjadi anggota kemitraan yang dibuat oleh pabrik. Petani yang 
bergabung pada kemitraan pabrik akan mendapatkan KTA dari 
pabrik dan dapat menjual hasil pertanian tembakau secara langsung.  
Hal ini akan mempermudah petani dalam menjual hasil 
pertanian tembakau dan tidak akan bergantung lagi kepada tengkulak. 
Dampak yang akan timbul jika setiap petani membawa hasil 
pertanian tembakau ke pabrik akan terjadi antrian panjang karena 
tidak seimbangnya jumlah pegawai pabrik untuk menampung para 
petani yang hanya membawa hasil pertanian tembakau dalam jumlah 
sedikit.  
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Tujuan pabrik membuat KTA adalah sebagai pembatasan 
penjual tembakau ke pabrik agar lebih mudah dalam proses 
pencocokan contoh dan barang dan tujuan lain sebagai alat 
pertanggungjawaban penjual tembakau kepada pabrik jika terjadi 
kerusakan produk atau barang tidak cocok dengan contoh yang 
diberikan pabrik. 
 
b. Fluktuasi Harga Tembakau 
Fluktuasi harga tembakau sering terjadi dalam kegiatan 
pemasaran tembakau setiap musimnya. Sebagaimana keterangan 
yang diberikan oleh Ibu PA (Responden III) yakni : 
“Kalau cuaca kurang bagus harga turun karena kualitas yang 
kurang baik, ini yang pertama. Kedua kebutuhan pabrik banyak 
itu segala bentuk tembakau bisa dibeli dengan harga yang 
maksimal, tapi kalau kebutuhan pabrik sedikit terus enggak ada 
saingan dari pabrik lain, pembelian cuma beberapa persen saja 
akan menjadikan harga yang rendah karena hanya dibeli dari 
satu pabrik dengan alasan stok dana yang kurang jangan sampai 
dengan tengkulak, makanya kalau tembakau hanya masuk pada 
salah satu pabrik dan melampaui batas kuota pabrik itu jad i 
harganya rendah.” 
 
Hal ini didukung oleh keterangan yang diberikan oleh Bapak 
DW (Responden IV), beliau menyatakan bahwa : 
“Harga tembakau ditentukan oleh pasar.Pertama, masalah 
produk.Bilamana pabrik membutuhkan besar tapi produknya 
sedikit otomatis harga tinggi.Kedua, kualitas. Jika cuaca 
mendukung atau kemarau panjang produk yang dihasilkan akan 
baik. Hal ini akan membuat harga per grade jelas lebih tinggi 
daripada pada saat cuaca kurang baik.” 
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Berdasarkan pernyatan dari kedua responden, penentuan harga 
hasil pertanian tembakau memiliki beberapa faktor yaitu kualitas dan 
kuantitas. Kualitas tembakau ditentukan oleh cuaca, jika cuaca bagus 
(kemarau  panjang) maka produk hasil pertanian tembakau akan baik. 
Kuantitas yang dimaksud adalah jumlah hasil pertanian tembakau 
yang dibutuhkan oleh pabrik, jika pabrik sedang kekurangan stok 
tembakau maka pabrik akan membeli dengan jumlah banyak.  
 
5. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Masalah Pemasaran Hasil 
Pertanian Tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung 
a. Pengangkutan Barang Hasil Pertanian Tembakau 
Hambatan dalam proses pengangkutan barang merupakan 
permasalahan yang wajar dalam kegiatan pemasaran tembakau. Hal  
ini menimbulkan pemikiran kepada semua pelaku kegiatan 
pemasaran tembakau untuk mengatasi masalah tersebut. Sebagaimana 
keterangan yang diberikan oleh Bapak S (Responden I), yakni: 
“Dititipkan pada tengkulak.” 
 
Pernyataan lain diberikan oleh Bapak I (Responden II), beliau 
berpendapat bahwa: 
“Itu harus ada semacam koperasi, maksudnya dari kelompok 
tani dikasih KTA biar membina kelompoknya dan bisa 
membawa tembakau kelompok tersebut ke pabrik sendiri.Jadi 
tidak lewat grader atau tengkulak.” 
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Adapun pernyataan yang diberikan oleh Ibu PA (Responden 
III), beliau berpendapat bahwa: 
“Enggak boleh saling mendahului antrian antar tengkulak di 
pabrik.Jika ada petani yang protes kenapa uangnya lama saya 
akan menjelaskan keadaan yang ada di pabrik.” 
 
Berdasarkan pernyataan dari responden, upaya untuk mengatasi 
masalah pengangkutan barang yang dilakukan adalah dengan 
pengadaan kemitraan petani oleh pabrik secara merata, agar petani 
dapat membawa hasil pertanian tembakaunya langsung ke pabrik 
tanpa melalui tengkulak terlebih dahulu. 
b. Proses Penentuan Harga Hasil Pertanian Tembakau 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada berbagai upaya 
dalam mengatasi permasalahan pada proses penentuan harga 
tembakau. Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Bapak S, 
yakni: 
“Mencari informasi kepada perwakilan petani, biasanya 
Kepala Desa.” 
 
Lain halnya keterangan yang diberikan oleh Bapak I, beliau 
berpendapat bahwa : 
“Membuat kesepakatan mufakat kepada tengkulak dan grader 
sebelum mereka membeli tembakau saya.” 
 
Pernyataan lain dijelaskan oleh Bapak DW, beliau memberikan 
keterangan bahwa : 
“Pabrikan sudah mengkalkulasi biaya dari tanam sampai 
panen.Kisaran biaya adalah Rp. 50.000.000/hektar.Biaya 
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tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam penentuan harga 
beli tembakau oleh pabrik.” 
 
Adapun pernyataan yang diberikan oleh Ibu PA, beliau 
menyatakan bahwa : 
“Jika kualitas tembakau petani kurang bagus saya akan 
membuat kesepakatan kepada petani harga tembakau tidak 
akan terlalu tinggi.” 
 
Upaya dalam mengatasi masalah tentang proses penentuan 
harga tembakau ada tiga, yaitu bagi petani dan pembeli (tengkulak, 
dan ketua kemitraan petani), petani membuat kesepakatan mufakat 
kepada pembeli yaitu tengkulak dan grader sebelum menjual hasil 
pertanian tembakau. Adapun upaya yang dilakukan tengkulak adalah 
dengan memberi keterangan kepada petani jika pembayaran 
terlambat. Lain halnya dengan ketua kemitraan, ia dapat 
mengkalkulasi biaya pengolahan hasil pertanian tembakau mulai dari 
tanam sampai dengan panen. Hal ini digunakan pabrik dalam 
menentukan estimasi harga sesuai dengan biaya tanam. 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Proses Pemasaran Hasil Tembakau di Desa Mandisari Kecamatan 
Parakan Kabupaten Temanggung  
a. Kehidupan Masyarakat Petani Tembakau 
Petani tembakau sering didefinisikan sebagai sekelompok orang 
yang memiliki banyak rumah, harta melimpah, mobil mewah, dan 
lain sebagainya.Alasan mereka mendefinisikan petani tembakau 
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tersebut diatas karena sifat konsumerisme petani tembakau meningkat 
jika harga tembakau tinggi, tetapi jika harga tembakau rendah petani 
tembakau mengalami kerugian berupa uang, tenaga, hingga harta 
benda. Petani akan menggunakan tiga komponen diatas untuk 
membayar upah pegawai selama proses produksi hasil pertanian 
tembakau berlangsung.  
Periode yang digambarkan sebagai musim tembakau / mbakon 
yang berlangsung pada enam bulan terakhir tiap tahunnya.Selama 
Juni sampai Desember, tembakau menjadi sumber ekonomi yang 
begitu menonjol.Masyarakat seakan mengalihkan perhatian dan 
berfokus pada musim tembakau. Petani tembakau mulai menanam 
bibit tembakau pada bulan Maret atau April dan proses pemanenan 
sekitar bulan Juli sampai September. Pada enam bulan terakhir, 
tembakau diolah sebagai komoditi hasil lahan pertanian yang 
menguntungkan jika dibandingkan dengan tanaman pangan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat dari D.J Boer (Eko 
Purdyaningsih, S.P, 2003), beliau melihat lahan di wilayah 
karesidenan Kedu termasuk di dalamnya Temanggung sebagai lahan 
penghasil tanaman pangan yang disela dengan tanaman tembakau 
sebagai tanaman komoditi yang menguntungkan secara 
ekonomis.Pada kenyataanya ekonomi tembakau memiliki pengaruh 
besar dalam kehidupan masyarakat petani tembakau, banyak hal yang 
dapat ditelusuri dari perkembanagan pengolahan tanaman tembakau 
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dan banyak pula aspek kehidupan yang memiliki hubungan adanya 
pengolahan tembakau sebagai sumber kehidupan ekonomi 
masyarakat. 
 
b. Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di Temanggung  
Pemasaran adalah proses sosial dan managerial seseorang atau 
kelompok untuk memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. (Philip 
Kotler, 2001:107).Tujuan pemasaran sebagai pemenuhan kebutuhan 
bagi individu atau kelompok, karena masyarakat diciptakan untuk 
saling membutuhkan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 
sendiri.Definisi pemasaran di atas dapat diperoleh empat komponen 
utama yang melandasi konsep pemasaran bagi pemasaran hasil 
pertanian tembakau (Sanjaya Yasin, 2013), yaitu: 
1. Fokus Pasar 
Petani harus menentukan tujuan penjualan barang pada 
pemasaran hasil tembakau, misalnya pabrik rokok, tengkulak 
atau pembeli lain. 
2. Orientasi pada produk 
Petani harusmemiliki kualitas produksi pertanian 
tembakau yang baik untuk dipasarkan. Pembeli akan memilih 
produk dengan kriteria tertentu sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan.  
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3. Pemasaran terpadu 
Kegiatan pemasaran hasil pertanian tembakau hasus 
saling membantu dan menguntungkan. Komponen yang paling 
berkenan adalah tengkulak, jika tengkulak terlambat membayar 
hasil penjualan ke petani maka akan menghambat proses 
produksi berikutnya. 
4. Kemampulabaan 
Proses pemasaran hasil pertanian tembakau pada 
prisnsipnya adalah kegiatan yang saling menguntungkan. 
Apabila ada oknum yang tidak bertanggung jawab maka akan 
berakibat pada pelaku usaha yang lain. 
Proses pemasaran yang berlaku di Temanggung dilakukan 
dengan adanya pertemuan antara pemerintah dengan pabrik rokok 
untuk membahas harga yang digunakan sebagai satuan penjualan 
hasil pertanian tembakau.Proses penentuan harga tembakau 
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu kualitas dan kuantitas 
tembakau. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, istilah kualitas 
tembakau di Kabupaten Temanggung disebut grade atau totol.Grade 
atau totol adalah nilai jual tembakau berdasarkan kualitas tembakau. 
Adapun grade yang berlaku di Kabupaten Temanggung adalah 
dengan huruf A, B, C, D, E, F, G, H. Grade A, B, C, D untuk 
tembakau sawah dan grade E, F, G, H untuk tembakau tegalan. Harga 
per grade berkisar antara Rp. 15.000 – Rp. 20.000. 
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Keterlibatan petani dalam penentuan harga tembakau sangat 
kurang.Dari hasil penelitian diatas, beberapa pelaku usaha produksi 
hasil pertanian tembakau belum terlibat secara langsung dalam 
penentuan harga tembakau. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha 
produksi hasil pertanian tembakau adalah menghitung jumlah Biaya 
Operasional Produksi (BOP) yang diserahkan kepada perwakilan 
pemerintah sebagai pedoman penentuan harga tembakau terhadap 
pabrikan.  
Selain itu perdagangan hasil pertanian yang monopsoni sebagai 
salah satu penghambat pelaku usaha produksi hasil pertanian 
tembakau untuk terlibat di dalam proses penentuan harga tembakau. 
Sebagaimana pendapat yang disampaikan Kuntoro Boga Andrii 
(2012) yaitu faktor lain sebagai penghambat pemasaran hasil 
pertanian tembakau adalah sistem perdagangan yang monopsoni. 
Dalam kondisi ini menyebabkan posisi tawar petani sangat lemah 
terutama terhadap alasan-alasan kualitas, kelebihan persediaan dan 
lain sebagainya.Tengkulak tidak menjamin terhadap ketetapan 
permintaan dan suplai yang berkesinambungan selama masa produksi 
tembakau sehingga petani sering mengalami kerugian atas hasil 
produksi tembakau. 
Menurut Mukhamad Khairul Anwar (2014) ketergantungan 
petani terhadap pabrik rokok dikatakan global karena harga jual yang 
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berlaku berada ditangan perusahaan rokok penyerap tembakau 
petani.Lebih spesifik dikatakan global mengingat salah satu 
perusahaan rokok yang menjadi objek studi kasus adalah PT. Bentoel 
International Investama selaku anak perusahaan multinasional British 
American Tobacco. 
Pasar tembakau juga memunculkan dua perusahaan rokok 
nasional sebagai alternatif pemasaran tembakau petani narasumber 
yaitu PT. Gudang Garam dan PT. Djarum, karenanya ketergantungan 
pasar petani pada dua perusahaan rokok tersebut dikatakan sebagai 
ketergantungan lokal. 
Pola pemasaran tembakau di Kabupaten Temanggung banyak 
melibatkan masyarakat lokal sebagai rantai pasar pelaku 
pertembakauan.Praktik-praktik perdagangan pada rantai pasar 
tersebut memunculkan satu bentuk ketergantungan yang lebih 
spesifik yaitu ketergantungan petani pada pengadaan modal melalui 
juragan. 
Hal ini didukung oleh data penelitian yang dilakukan, hambatan 
yang dihadapi tengkulak tembakau dalam membeli hasil pertanian 
tembakau adalah modal.Apabila pabrik rokok tidak memberikan 
pinjaman modal kepada tengkulak, tengkulak tidak bisa melakukan 
kegiatan pemasaran tembakau yaitu melakukan pembelian kepada 
petani. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, posisi tengkulak dalam 
proses pemasaran hasil pertanian tembakau adalah sebagai perantara 
pembelian hasil pertanian tembakau antara petani kepada pabrikan. 
Tengkulak akan membeli hasil produksi tembakau dari petani 
kemudian dijual ke pabrik dengan jumkah yang banyak.  
Permasalahan pada proses pemasaran tembakau pada dasarnya 
adalah kurangnya pendidikan tentang pemberdayaan masyarakat bagi 
pelaku usaha di bidang tembakau. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebagian petani masih bergantung pada tengkulak sejak 
awal mereka mengolah hasil pertanian tembakau. Petani belum bisa 
menemukan cara agar tidak bergantung kepada tengkulak dalam 
proses penjualan hasil pertanian tembakau.  
Ilmu pemberdayaan masyarakat secara praktis tentang tujuan 
dan penggunaan secara nyata kepada masyarakat secara langsung. 
Menurut Moh ali Aziz, dkk (2005:136), pemberdayaan masyarakat 
merupakan suatu proses dimana masyarakat khususnya mereka yang 
kurang memiliki akses sumber daya pembangunan, didorong untuk 
meningkatkan kemandiriannya di dalam mengembangkan peri 
kehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses 
siklus terus-menerus, proses partisipatif dimana anggota masyarakat 
bekerja sama dalam kelompok formal maupun informal untuk 
berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha mencapai tujuan 
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bersama. Jadi, pemberdayaan masyarakat lebih merupakan suatu 
proses. 
Pembangunan Masyarakat adalah proses perubahan yang 
bersifat multi dimensi menuju kondisi semakin terwujudnya 
hubungan yang serasi antara need and resource melalui 
pengembangan kapasitas masyarakat untuk membangun.(Soetomo, 
2006: 56).Artidari definisi diatas adalah bagaimana masyarakat 
mengelola pengahasilan sesuai dengan kebutuhan, jika penghasilan 
dan kebutuhan seimbang maka proses pengembangan kapasitas 
masyarakat untuk membangun kehidupannya semakin mudah.  
Pembangunan masyarakat berdasarkan tujuan dibedakan 
menjadi dua macam yaitu kegiatan pembangunan masyarakat yang 
mengutamakan proses sampai dengan hasil pembangunan dapat 
terwujud, dan kegiatan pembangunan masyarakat  yang 
mengutamakan pada hasil material dalam waktu relatif singkat dapat 
dilihat hasilnya secara fisik. Pendekatan yang pertama seringkali 
disebut sebagai pendekatan yang mengutamakan proses dan lebih 
menekankan pada aspek manusianya, sedangkan pendekatan yang 
kedua disebut sebagai pendekatan yang mengutamakan hasil-hasil 
material dan lebih menekankan pada target. 
Prinsip kerja dari pembangunan melalui partisipasi masyarakat 
adalah sebagai berikut: (1) program kerja disampaikan secara terbuka 
kepada masyarakat dengan melakukan komunikasi partisipatif agar 
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mendapat dukungan masyarakat, (2) program kerja dilaksanakan 
melalui kerjasama dan kerja bersama kelompok antara masyarakat, 
pejabat desa dan segenap warga dalam rangka memperkecil 
hambatan dalam program, (3) program kerja tidak mengarah pada 
golongan tertentu di masyarakat atau kelompok agar tidak 
menimbulkan perpecahan, (4) selama program berjalan, koordinasi 
selalu dilakukan secara vertikal maupun horizontal, (5) tidak perlu 
bersikap superior atau “merasa paling tahu” dalam setiap kesempatan 
pelaksanaan program kerja, (6) tidak perlu memberikan janji kepada 
siapapun tetapi kesungguhan kerja dalam konteks program kerja yang 
sudah ditentukan.(Mohamad Ikbal Bahua, 2007). 
Peneliti menggunakan kajian ilmu pemberdayaan masyarakat 
untuk petani dalam membantu mengatasi masalah pada proses 
pemasaran hasil pertanian tembakau. Salah satu cara peneliti dalam 
membantu petani adalah menemukan solusi dalam proses penjualan 
hasil pertanian tembakau yaitu melalui grader pabrik serta mengajak 
petani untuk mengajukan pengadaan kemitraan petani tingkat desa 
agar memperoleh Kartu Tanda Anggota (KTA) dari pabrik dan dapat 





2. Hambatan dalam Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di 
Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung  
a. Pengangkutan Barang Hasil Pertanian Tembakau 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, petani yang ingin 
menjual hasil pertanian tembakau harus memiliki Kartu Tanda 
Anggota (KTA) yang dikeluarkan oleh pabrikan.Syarat dan ketentuan 
petani yang ingin memperoleh KTA adalah jujur, memiliki kelompok 
tani yang aktif, dan kuantitas tembakau memenuhi target yang 
ditentukan oleh pabrik.Tujuan pabrikan membuat KTA adalah 
sebagai pembatasan jumlah penjual hasil pertanian tembakau di 
pabrikan. 
Salah satu cara petani yang ingin menjual hasil pertanian 
tembakau dan tidak mempunyai KTA adalah dengan menitipkan 
kepada orang atau kelompok yang memiliki KTA yaitu ketua 
kemitraan petani dan tengkulak. Petani yang menitipkan hasil 
pertanian tembakau kepada orang yang memiliki KTA tidak tahu 
proses penjualan tembakau dari tengkulak sampai pada pabrikan.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyatan dari Dietrich (Kuntoro 
Boga Andri, 2012) yaitu Pemasaran hasil pertanian tembakau adalah 
salah satu faktor yang sampai sekarang belum bisa diselesaikan, 
selain alur tembakau sampai ke gudang produksi yang panjang juga 
tidak adanya transparansi harga pokok atau penentu harga yang tetap.  
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Pada aspek pemasaran posisi petani sebagai penghasil 
komoditas tembakau sangatlah lemah ditandai dengan tidak adanya 
daya tawar yang kuat serta panjangnya tata niaga.Masih adanya  
ketidak sempurnaan pasar dan informasi yang asimetris menyebabkan 
tingginya biaya transaksi dalam pemasaran produk pertanian  
b. Fluktuasi Harga Tembakau 
Harga hasil pertanian tembakau setiap tahun mengalami 
perubahan dikarenakan biaya produksi dan kualitas barang yang 
berbeda.Data yang diperoleh dilapangan, kualitas barang sangat 
mempengaruhi pada penetapan harga. Adanya oknum yang 
mencampur tembakau asli Temanggung dengan tembakau dari daerah 
lain atau impor membuat kualitas asli tembakau tembakau berkurang.  
Menurut Santoso (Kuntoro Boga Andri, 2012) harga tembakau 
sangat ditentukan oleh mutu. Ini berarti sekalipun produktivitas 
meningkat, namun apabila mutunya rendah tidak akan memberikan 
manfaat yang memadai. Apabila mutu tembakau jelek, maka harga 
tembakau akan rendah. Keadaan seperti ini yang membuat petani 
tidak rela jika tembakau yang mereka rawat mulai tanam hingga 
produksi dibeli dengan harga rendah oleh tengkulak.  
Sistem perdagangan tembakau didalam negeri tidak dapat 
dibatasi oleh wilayah sehingga terjadi migrasi berbagai jenis 
tembakau antar daerah atau sering disebut dengan tembakau 
“impor”.Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan kualitas dan 
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harga tembakau asli yang sudah berkembang dengan kualitas yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar.Apabila pencemaran kualitas 
tembakau terjadi secara terus menerus pada tembakau asli di suatu 
daerah, maka pada suatu saat dapat mengancam hilangnya cirri khas 
mutu tembakau dari daerah tersebut yang sudah memiliki pasar yang 
baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, adanya pencampuran 
tembakau asli dengan tembakau impor berdampak sulitnya 
pemerintah daerah dalam menetapkan harga tembakau, karena 
kualitas tembakau yang dihasilkan bukan murni tembakau 
Temanggung. 
 
3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Masalah Pemasaran Hasil 
Pertanian Tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung  
Adanya hambatan dalam proses pengangkutan barang bagi pelaku 
kegiatan pemasaran tembakau menimbulkan pemikiran untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan 
upaya yang dilakukan oleh pelaku kegiatan pemasaran tembakau di 
Kabupaten Temanggung ialah pengadaan kelompok kemitraan pabrik 
bagi petani secara merata, petani membuat kesepakatan mufakat kepada 
pembeli hasil pertanian tembakau, adanya perhitungan Biaya Operasional 
Produksi (BOP). Berikut adalah hasil paparannya: 
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1) Pengadaan Kemitraan Pabrik bagi Petani Secara Merata  
Salah satu kegunaan pengadaan kemitraan yang dibuat 
pabrikan untuk petani adalah sebagai syarat memperoleh Kartu 
Tanda Anggota (KTA) untuk kelompok kemitraan tersebut. Hal ini 
akan mempermudah proses pengangkutan barang ke pabrik dan 
terjalin kerjasama yang baik antara petani dengan pabrikan.  
Pernyataan dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur (Kuntoro 
Boga Andri, 2012) menyebutkan untuk meningkatkan efisiensi yang 
menguntungkan sistem ekonomi secara keseluruhan bagi petani 
tembakau maka diperlukan kerjasama yang baik antara petani 
tembakau, pelaku tata niaga, dan pabrik rokok untuk untuk 
mendapatkan tata niaga yang efektif dan efisien bagi para pemain 
didalamnya.  
2) Petani Membuat Kesepakatan Mufakat kepada Pembeli Hasil 
Pertanian Tembakau 
Kesepakatan mufakat antara petani dan pembeli hasil pertanian 
tembakau adalah upaya yang dapat mengatasi masalah yang 
berhubungan dengan uang. Apabila uang hasil dari penjualan 
tembakau terlambat akan berakibat pada keterlambatan produksi 
hasil pertanian tembakau berikutnya. Berdasarkan data yang 
diperoleh, petani sering mengalami keterlambatan dalam 
pembayaran dari penjualan hasil pertanian tembakau dengan alasan 
keramaian penjualan di pabrik yang lama.  
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Hal ini selaras dengan pernyataan dari Pemerintah Kabupaten 
jawa Timur (Kuntoro Boga Andri, 2012) yang menyebutkan 
Permasalahan yang terjadi pada proses pemasaran adalah tidak 
jelasnya alur jalanya tembakau petani sampai ke gudang produksi 
rokok, penentu harga yang menjadi patokan tengkulak, dan kurang 
transparannya harga tembakau dari tengkulak yang dijual ke pabrik 
atau gudang produksi. 
Untuk mengatasi permasalahan diatas, petani membuat 
kesepakatan mufakat kepada pembeli hasil pertanian tembakau yang 
berisi tentang ketetapan harga beli tembakau dan jangka waktu 
pemberian uang setelah barang diangkut ke pabrik. Apabila pembeli 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan yang dibuat bersama, 
petani akan menjual hasil pertanian tembakau kepada pembeli hasil 
pertanian tembakau yang lain. 
3) Adanya Perhitungan Biaya Operasional Produksi (BOP) 
Proses produksi pertanian tembakau memerlukan biaya yang 
banyak, biaya yang dikeluarkan petani mulai dari tanam hingga 
panen. Petani berharap hasil dari tanaman tembakau mereka dibeli 
dengan harga yang tinggi oleh pabrikan. Tujuan adanya perhitungan 
Biaya Operasional Produksi (BOP) adalah sebagai pedoman 
perwakilan dari pemerintah yang mengikuti pertemuan dengan 
pabrikan sebagai pedoman dalam menentukan harga tembakau per 
grade.   
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Dari data yang diperoleh, daya tawar petani terhadap pabrik 
sangat lemah. Petani tidak bisa menetapkan harga tembakau dari 
hasil produksinya sendiri. Penentuan harga mutlak ditentukan oleh 
pabrik. Petani hanya bisa menghitung Biaya Operasional Produksi 
(BOP) dan diserahkan kepada perwakilan dari pemerintah sebagai 
pedoman dalam menentukan harga tembakau oleh pabrik.  (Lampiran 
hal 103-104) 
Menurut Kuntoro Boga Andri (2012) Permasalahan yang 
dihadapi oleh petani tembakau adalah harga dan kualitas yang tidak 
transparan sehingga posisi tawar petani lemah, petani lebih suka 
menjual kepada pedagang dengan alasan mudah dan cepat meski 
dengan sistem tebasan/ijon, masih adanya ketimpangan antara 
penawaran dan permintaan tembakau baik dalam jumlah dan mutu, 
standar mutu tembakau yang akan dibeli tengkulak tidak dapat 
ditetapkan, harga beli dari tengkulak tidak stabil dan kualitas tidak 
sesuai dengan kebutuhan pasar.  
4) Menemukan Solusi Terhadap Masalah Pada Proses Pemasaran Hasil 
Pertanian Tembakau 
Peran peneliti dalam masalah proses pemasaran hasil pertanian 
tembakau sebagai fasilitator petani sebagai bentuk dari implementasi 
ilmu yang diperoleh selama kuliah yaitu pemberdayaan masyarakat 
pada Pendidikan Luar Sekolah. Solusi yang diperoleh petani yaitu 
mengajak petani untuk membentuk organisasi kelompok petani 
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tingkat desa yang valid agar dapat mengajukan permohonan 
pengurusan Kartu Tanda Anggota (KTA) dari pabrik.Tujuan dari 
perolehan KTA tersebut untuk menghindari penjualan melalui 
perantara atau tengkulak. 
Peneliti juga mengajak petani untuk memurnikan produksi 
tembakau yaitu daun tembakau yang diolah merupakan daun 
tembakau asli dari daerah Temanggung bukan dicampur dengan 
daun tembakau dari daerah lain. Tujuan dari pemurnian tembakau 
adalah menjaga kualitas tembakau sehingga harga tembakau tinggi. 
Apabila pemurnian tembakau Temanggung tercapai, Satuan kerja 
Pemerintah Daerah (SKPD) terkait akan membuat standarisasi harga 














SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut. 
1. Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
a. Proses penentuan harga tembakau 
Proses penentuan harga tembakau adalah dengan mengadakan 
pertemuan antara pembeli (Pabrik rokok), DPR D, perwakilan 
petani, tengkulak dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
terkait. Dalam pertemuan tersebut membahas tentang harga 
tembakau per grade atau totol, kualitas tembakau yang diinginkan 
pembeli, sampai dengan kuantitas tembakau yang akan dibeli oleh 
pabrik rokok. Grade atau totol adalah nilai jual tembakau 
berdasarkan kualitas tembakau. Adapun grade yang berlaku di 
Temanggung adalah dengan huruf A, B, C, D, E, F, G, H. 
b. Keterlibatan dalam penentuan harga tembakau 
Keterlibatan petani dalam penentuan harga tembakau sangat 
kurang, Beberapa pelaku usaha produksi hasil pertanian tembakau 
belum terlibat secara langsung dalam penentuan harga tembakau. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha produksi 
hasil pertanian tembakau adalah menghitung jumlah Biaya 
82 
Operasional Produksi (BOP) yang diserahkan kepada perwakilan 
pemerintah sebagai pedoman penentuan harga tembakau terhadap 
pabrikan. Selain itu perdagangan hasil pertanian yang monopsoni 
adalah salah satu penghambat pelaku usaha produksi hasil pertanian 
tembakau untuk terlibat di dalam proses penentuan harga tembakau.  
2. Hambatan dan upaya pada proses pemasaran hasil pertanian tembakau 
a. Hambatan 
1) Pengangkutan barang hasil pertanian tembakau 
Proses pengangkutan hasil pertanian tembakau adalah 
petani tidak dapat membawa hasil produksi tembakau jika tidak 
memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) yang diberikan oleh 
pabrik rokok. Hal ini bertujuan untuk membatasi jumlah penjual 
dalam proses penjualan hasil pertanian tembakau.  
2) Fluktuasi harga hasil pertanian tembakau 
Harga hasil pertanian tembakau setiap tahun mengalami 
perubahan dikarenakan biaya produksi dan kualitas barang yang 
berbeda. Penetapan harga tembakau dipengaruhi oleh kualitas 
barang, adanya oknum yang mencampur tembakau asli 
Temanggung dengan tembakau dari daerah lain atau impor 





b. Upaya  
1) Pengadaan kemitraan pabrik bagi petani secara merata  
Salah satu kegunaan pengadaan kemitraan yang dibuat 
pabrikan untuk petani adalah sebagai syarat memperoleh Kartu 
Tanda Anggota (KTA) untuk kelompok kemitraan tersebut. Hal 
ini akan mempermudah proses pengangkutan barang ke pabrik 
dan terjalin kerjasama yang baik antara petani dengan pabrikan. 
2) Petani membuat kesepakatan mufakat kepada pembeli hasil 
pertanian tembakau 
Kesepakatan mufakat antara petani dan pembeli hasil 
pertanian tembakau adalah upaya yang dapat mengatasi masalah 
yang berhubungan dengan uang. Apabila uang hasil dari 
penjualan tembakau terlambat akan berakibat pada 
keterlambatan produksi hasil pertanian tembakau berikutnya.  
3) Adanya perhitungan biaya operasional produksi (BOP) hasil 
pertanian tembakau 
Proses produksi pertanian tembakau memerlukan biaya 
yang banyak, biaya yang dikeluarkan petani mulai dari tanam 
hingga panen. Petani berharap hasil dari tanaman tembakau 
mereka dibeli dengan harga yang tinggi oleh pabrikan.Tujuan 
adanya perhitungan Biaya Operasional Produksi (BOP) adalah 
sebagai pedoman perwakilan dari pemerintah yang mengikuti 
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pertemuan dengan pabrikan sebgai pedoman dalam menentukan 
harga tembakau per grade. 
4) Menemukan Solusi Terhadap Masalah Pada Proses Pemasaran 
Hasil Pertanian Tembakau 
Peran peneliti dalam masalah proses pemasaran hasil 
pertanian tembakau sebagai fasilitator petani sebagai bentuk dari 
implementasi ilmu yang diperoleh selama kuliah yaitu 
pemberdayaan masyarakat pada Pendidikan Luar Sekolah. 
Solusi yang diperoleh petani yaitu mengajak petani untuk 
membentuk organisasi kelompok petani tingkat desa yang valid 
agar dapat mengajukan permohonan pengurusan Kartu Tanda 
Anggota (KTA) dari pabrik.Tujuan dari perolehan KTA tersebut 
untuk menghindari penjualan melalui perantara atau tengkulak. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai saran, yaitu: 
1. Proses penentuan harga hasil pertanian tembakau sebaiknya 
melibatkan petani secara langsung, karena petani adalah produsen 
yang berperan aktif dalam proses pemasaran tembakau dan dapat 
meningkatkan posisi tawar petani terhadap pabrikan.  
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2. Dalam meningkatkan kualitas produksi hasil pertanian tembakau 
pabrikan sebaiknya memberikan kriteria tembakau yang akan dibeli 
kepada petani sebelum penanaman tembakau dilakukan. 
3. Pemerintah Kabupaten Temanggung sebaiknya mengubah proses 
pemasaran hasil pertanian tembakau agar tercapai pemurnian hasil 
pertanian tembakau di Temanggung. Salah satu contoh perubahan 
proses tersebut adalah penindakan dengan tegas terhadap oknum 
penjual daun tembakau dari luar daerah Temanggung. Peraturan 
pemerintah tentang penetapan harga tembakau sesuai dengan Biaya 
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1. Proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari.  
a. Cara menentukan harga hasil pertanian tembakau.  
b. Keterlibatan bapak/ibu dalam proses penentuan harga tembakau.  
c. Penawaran harga yang diberikan tengkulak.  
d. Pencarian pembeli hasil pertanian tembakau.  
2. Hambatan dalam proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa 
Mandisari. 
3. Upaya untuk mengatasi masalah pemasaran hasil pertanian tembakau 













Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Foto proses pemasaran tembakau di Desa Mandisari.  
2. Pembukuan pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari.  



















Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PROSES PEMASARAN HASIL PERTANIAN TEMBAKAU  
Key Informan :  
Hari/Tanggal : 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Usia    : 
3. Alamat    : 
4. Pendidikan terakhir      : 
5. Jabatan   : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Bagaimana proses pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari 
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung?  
1. Bagaimana cara menentukan harga dalam proses pemasaran 
tembakau? 
2. Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam penentuan harga tembakau?  
3. Mengapa petani hanya bergantung pada tengkulak dalam pembelian 
hasil pertanian tembakau?  
4. Apakah ada pembeli hasil pertanian tembakau selain tengkulak?  
5. Bagaimana bapak/ibu mencari pembeli hasil pertanian tembakau 
selain tengkulak? 
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6. Bagaimana sistem pembayaran tengkulak pada proses pemasaran hasil 
pertanian tembakau? 
7. Bagaimana kesepakatan yang dibuat dalam proses pemasaran 
tembakau? 
8. Apa saja yang perlu dilakukan dalam proses pemasaran tembakau?  
9. Berapa keuntungan yang diperoleh dari pemasaran tembakau selama 
satu musim tanam? 
B. Apa hambatan yang terjadi dalam proses pemasaran hasil pertanian     
tembakau di Desa Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung? 
1. Apa yang menjadi penghambat bapak/ibu dalam menjalankan proses 
pemasaran tembakau? 
2. Apakah ada hambatan dalam pencarian pembeli hasil pertanian 
tembakau? 
3. Apakah ada hambatan dalam pengangkutan barang hasil pertanian 
tembakau? 
4. Apakah ada hambatan dalam penentuan harga hasil pertanian 
tembakau? 
5. Apakah ada hambatan dalam pembayaran hasil pertanian tembakau?  
6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah 
pemasaran hasil pertanian tembakau di Desa Mandisari Kecamatan 
Parakan Kabupaten Temanggung ?  
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C. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengatasi masalah pemasaran 
tembakau? 
1. Upaya apa yang dilakukan dalam pencarian pembeli hasil pertanian 
tembakau? 
2. Upaya apa yang dilakukan dalam pengangkutan barang hasil 
pertanian tembakau? 
3. Upaya apa yang dilakukan dalam penentuan harga hasil pertanian 
tembakau? 
















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Nama Subyek   : Ibu PA 
Hari, Tanggal  : Senin, 1 Juni 2015 
Waktu   : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : Balai Desa Mojosari Kecamatan Bansari 
Deskripsi  : 
Peneliti membuat janji dan meminta waktu satu hari sebelum melakukan 
wawancara.Ibu PA bersedia memberikan waktu untuk wawancara pada hari senin, 
1 juni 2015 di Kantor Desa Mojosari karena beliau bekerja sebagai Kepala 
Desa.Peneliti bersama teman datang Kantor Desa subyek PA, penelitidisambut 
baik oleh Ibu PA. Ketika peneliti datang, subyek sedang berada diruangannya. 
Peneliti meminta izin ingin menemui Ibu PA dengan staf yang ada di luar. Peneliti 
ditemui oleh Ibu PA dan diajak masuk ke ruangannya. Peneliti menyiapkan 
pertanyaan wawancara, alat perekam suara, dan teman peneliti menyiapkan 
kamera untuk merekam video serta mengambil gambar kegiatan wawancara 
tersebut.  
Subyek sangat antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti walaupun ada jawaban yang menurut peneliti masih dirahasiakan ole h 
subyek, tetapi secara keseluruhan jawaban dari Ibu PA sudah cukup sebagai bahan 
dalam penyusunan penelitian oleh peneliti.Wawancara berlangsung sekitar 1,5 
jam dengan santai karena subyek sudah terbiasa dengan adanya kegiatan 
wawancarayang dilakukan oleh mahasiswa.Setelah selesai melakukan wawancara, 
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peneliti dan teman peneliti memohon diri untuk pamit dan berterima kasih atas 























CATATAN LAPANGAN II 
Nama Subyek   : Bapak S 
Hari, Tanggal  : Rabu, 3Juni 2015 
Waktu   : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek 
Deskripsi  : 
Peneliti membuat janji dan meminta waktu satu hari sebelum melakukan 
wawancara.Bapak S bersedia memberikan waktunya pada hari rabu yang 
bertempat di rumahnya.BapakS adalah salah satu petani di Desa Mandisari. 
Dalam hal tembakau, Bapak S juga sudah memiliki banyak pengalaman, kira-kira 
ia sudah 15 tahun dalam bertani tembakau. Hal ini yang digunakan 
sebagaipedoman dalam penentuan subyek penelitian.Ketika peneliti datang ke 
rumah Bapak S ia sudah siap akan diwawancara, karena peneliti sudah 
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti pada saat meminta waktu kemarin.  
Peneliti mulai wawancara dengan pertanyaan tentang pemasaran tembakau 
yaitu bagaimana cara menentukan harga tembakau, bagaimana sistem pembayaran 
oleh tengkulak, adakah hambatan yang dihadapi, hingga bagaimana upaya dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Subyek menjawab dengan santai dan 
menjelaskan tentang pengalamannya di bidang pertanian tembakau dengan jelas 
dan tidak ditutup-tutupi.Setelah data yang diambil dirasa cukup dan waktu sudah 
sore, peneliti memohon pamit dan berterimakasih atas kesediaan beliau dalam 
kegiatan wawancara tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Nama Subyek   : Bapak DW 
Hari, Tanggal  : Senin, 8 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Kantor Desa Mranggen Kidul 
Deskripsi  : 
Peneliti membuat janji dan meminta waktu satu hari sebelum melakukan 
wawancara.Bapak DW bersedia diwawancarai pada hari senin dan bertempat di 
Kantor Desa Mranggen Kidul karena dia adalah seorang mantan Kepala 
Desa.Peneliti datang ke Kantor Desa dengan kakak peneliti. Sampai disana 
peneliti disambut baik oleh Ibu perangkat desa. Peneliti menjelaskan maksud 
kedatangannya dan ia menelpon Bapak DW untuk segera datang ke Kantor Desa. 
Peneliti dan kakak peneliti dipersilahkan duduk di ruang tamu Kantor Desa, tak 
lama kemudian Bapak DW datang dan menemui peneliti.Peneliti 
memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud kedatangan peneliti.Bapak DW 
kelihatan santai, karena beliau sering diwawancarai oleh mahasiswa sebagai 
subyek penelitian. 
Peneliti memulai wawancara dengan mengajukan tentang proses 
pemasaran tembakau. Bapak DW menjawab dengan jelas tentang keadaan yang 
terjadi pada proses pemasaran tembakau di Temanggung. Beliau tidak setuju 
dengan pertanyaan yang menyudutkan kepada tengkulak cina, beliau menjelaskan 
bagaimanapun kaum cina yang ada di Temanggung itu adalah WNI. Beliau 
menceritakan apa saja yang terjadi pada persaingan pasar antara pabrik rokok 
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yang dimiliki oleh WNI dan pabrik rokok yang dimiliki oleh WNA dan lain 
sebagainya. Menurutnya kurang pekanya pemerintah tentang adanya persaingan 
pasar di bidang tembakau secara terselubung. Hal ini berakibat harga jual 
tembakau asli Indonesia khususnya di Temanggung akan rendah, karena ada 
tembakau luar negeri yang masuk ke Indonesia. Setelah data yang digali dari 
subyek  dirasa sudah cukup, peneliti dan kakak peneliti mohon pamit dan 


















CATATAN LAPANGAN IV 
Nama subyek   : Ibu EW 
Hari, Tanggal  : Rabu, 10Juni 2015 
Waktu   : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat  : DINPERINDAG 
Deskripsi  : 
Seperti biasa, peneliti membuat kesepakatan dengan subyek penelitian 
mengenai waktu dan tempat untuk kegiatan wawancara.Ibu EW selaku Kasi. 
Bidang Pengembangan Usaha Perdagangan di Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (DINPERINDAG) Temanggung dirasa peneliti sebagai subyek 
penelitian yang tepat dalam menjawab pertanyaan tentang proses pemasaran 
tembakau.  Ibu EW memberikan waktunya pada hari rabu dan bertempat di 
Kantor DINPERINDAG Temanggung. Peneliti memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya.Ibu EW tampak santai, karena 
sudah banyak yang melakukan penelitian di DINPERINDAG. Awalnya Ibu EW 
bertanya kepada peneliti tentang alamat rumah dan dari Universitas apa, peneliti 
menjawab alamat dan Universitas dan jurusan peneliti. Ibu EW nampak heran 
mengapa peneliti melakukan penelitian tentang tembakau yang tidak sesuai 
dengan jurusan peneliti.Peneliti menjelaskan alasan mengapa peneliti memilih 
judul tentang tembakau.Kemudian peneliti mempersiapkan alat perekam dan 
meminta ijin untuk memulai wawancara.  
Peneliti memulai wawancara dengan menanyakan peran Ibu EW dalam 
penentuan harga jual tembakau, bagaimana hambatan yang dihadapi dalam proses 
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pemasaran tembakau, sampai pada bagaima upaya yang dilakukan oleh Ibu EW. 
Jawaban dari Ibu EW sangat jelas. Salah satu penjelasan yang terpenting adalah 
upaya Dinas terkait dalam membuat standarisasi harga tembakau asli 
Temanggung yang sampai saat ini belum berhasil, karena masih banyaknya 
oknum yang menyampur tembakau asli Temanggung dengan tembakau dari 
daerah lain agar mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Peneliti mencatat 
keterangan dari Ibu EW sebagai keterangan penting yang digunakan sebaga i 
bahan dalam menyusun penelitian.Setelah data yang diambil dirasa sudah cukup, 
















CATATAN LAPANGAN V 
Nama Subyek   : Bapak I 
Hari, Tanggal  : Kamis, 11 Juni 2015 
Waktu   : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek 
Deskripsi  : 
Peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada Bapak I 
dirumah subyek dan peneliti, karena Bapak I merupakan ayah dari peneliti. Beliau 
sering bercerita tentang ketidak jelasan proses pemasaran tembakau yang dialami 
selama hampir 20 tahun. Peneliti juga sering membantu dalam kegiatan pertanian 
Bapak I. Hal ini yang menjadikan pedoman mengapa peneliti memilih Bapak I 
sebagi subyek penelitian. Bapak I sangat mendukung dengan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini dengan tujuan agar beliau juga mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi pada proses pemasaran tembakau. peneliti memohon ijin untuk 
memulai wawancara kepada Bapak I.  
Peneliti mengajukan pertanyaan tentang bagaimana keterlibatan Bapak I 
dalam proses penentuan harga tembakau, berapa keuntungan yang didapat selama 
satu musim tanam tembakau, sampai pada hambatan dan upaya Bapak I dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi dalam proses pemasaran tembakau. Bapak I 
menjelaskan tentang pengalamannya dengan sangat antusias, beliau juga 
menjelaskan kerugiannya pada saat harga tembakau rendah.Beliau menjual harta 
bendanya untuk menutupi kerugian pada saat rendahnya harga tembakau.Setelah 
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penjelasan Bapak I selesai dan data dirasa sudah cukup, peneliti mengucapkan 























CATATAN LAPANGAN VI 
Nama Subyek   : Bapak WB 
Hari, Tanggal  : Kamis, 17 Agustus 2015 
Waktu   : 18.30 - 20.00 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek 
Deskripsi  : 
Peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada Bapak WB 
dirumah subyek. Bapak WB memberikan waktu kepada peneliti pada tanggal 17 
agustus badha magrib.Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 
tujuan kedatangannya. Bapak WB menyambut  dengan ramah, karena sudah 
banyak yang melakukan wawancara yang dilakukan kepada Bapak WB. Peneliti 
memohon ijin untuk melakuan wawancara dan mempersiapkan alat perekam dan 
meminta ijin untuk memulai wawancara.  
Peneliti memulai wawancara dengan menanyakan peran WB dalam 
penentuan harga jual tembakau, bagaimana hambatan yang dihadapi dalam proses 
pemasaran tembakau, sampai pada bagaima upaya yang dilakukan oleh Ibu EW. 
Jawaban dari Bapak WB sangat jelas.Beliau menjelaskan kepada peneliti tentang 
peran APTI, hambatan yang dihadapi dalam pemasaran tembakau di Temanggung 
dan harapan APTI kepada pemerintah dalam mengembangkan pemasaran 
tembakau serta menyejahterakan petani. Peneliti mencatat keterangan dari Bapak 
WB  sebagai keterangan penting yang digunakan sebagai bahan dalam menyusun 
penelitian. Setelah data yang diambil dirasa sudah cukup, peneliti memohon diri 
dan berterimakasih atas waktu yang diberikan kepada peneliti.  
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Lampiran 5. Analisis Data 
 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
(Studi Kasus pada Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di Desa 
Mandisari, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung) 
Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
Petani I 
S   : “Penentuan harga tembakau berdasarkan pada totol atau grade 
yang sudah ditentukan dari pabrik rokok. Totol tersebut memiliki 
beberapa kriteria sesuai dengan mutu tembakau yang berbeda 
setiap tahun. Biasanya totol memiliki subyek A, B, C, D, E, F, G, H 
dengan selisih Rp. 5000,- tiap totolnya. Totol A diberi harga Rp. 
15.000,- maka totol B Rp. 20.000,- dan seterusnya. Saya tidak bisa 
menentukan harga karena petani sifatnya hanya menjual kepada 
pabrik, paling ada asosiasi petani yang mengirimkan perwakilan 
dalam penentuan harga.Saya juga tidak bisa membawa langsung ke 
pabrik karena di pabrik ribet syaratnya, salah satunya harus 
membawa tembakau dalam volume yang banyak.Salah satu jalan 
yang mudah dalam membawa tembakau, saya titip kepada 
tengkulak, dia bawa tembakau banyak.Biasanya tengkulak melihat 
langsung ke tempat produksi tembakau saya, jika mutu barang 
cocok tengkulak memberikan kesepakatan berupa uang DP lalu 
tembakau saya dibawa ke pabrik melalui tengkulak.Alhamdulillah 
saya belum pernah dibohongi oleh tengkulak karena saya mencari 
tengkulak yang profesional, biar beres dalam pembayaran. Saya 
tidah mengalami hambatan apapun dalam proses pemasaran 
tembakau ini, karena saya manut dengan pabrik dan pokoknya saya 
taunya beres dan tidak ada kekurangan pembayaran tembakau saya. 
Tapi jika harga tembakau dibawah standar saya biasanya bertanya 
kepada perwakilan petani yang ikut dalam penentuan harga yaitu 
Kepala Desa.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa 
proses pemasaran yang diterapkan oleh petani ini adalah adanya 
kepercayaan kepada tengkulak. Petani ini hanya mengikuti proses 
pemasaran yang ditentukan pabrik dan tengkulak. Petani ini belum 
bisa berfikir bagaimana tembakau yang ia produksi diberi harga 
yang tinggi dengan berbagai cara. Hambatan yang dialami pada  
petani ini adalah penjualan hasil produksi tembakaunya masih 
bergantung pada tengkulak dan hanya mengikuti harga pabrik tanpa 
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ada usaha untuk meningkatkan harga tembakau yang dimiliki. 
Upaya yang dilakukan petani ini hanya bertanya kepada perwakilan 
petani yang ikut dalam menentukan harga jika tembakaunya diberi 
harga rendah serta mencari tengkulak yang profesional dengan 
tujuan terjadi kelancaran dalam proses pembayaran tembakau 
miliknya. 
    
Petani II 
I   : “Penentuan harga tembakau menganut pada totol/grade yaitu A, 
B, C, D, E. Jika harga totol A dari pabrik senilai Rp. 20.000, maka 
pembeli akan membeli barang dengan harga Rp. 17.500 karena 
yang Rp. 2.500 sebagai keuntungan pembeli. Saya kadang 
dilibatkan dalam penentuan harga jika diundang, undangan tersebut 
biasanya dihadiri oleh perwakilan petani, grader, dan pemerintah 
daerah untuk berembug bersama-sama dalam menentukan harga 
setiap grade nya. Pada tahun 2014 sampai dengan harga Rp. 20.000 
untuk tembakau tegalan dan Rp. 15.000 untuk tembakau sawah. 
Saya juga tidak bisa membawa langsung ke pabrik karena saya 
tidak memiliki KTA pabrik. Salah satu cara penjualan selain ke 
tengkulak, saya menitipkan kepada grader, alasan saya karena 
pencairan uang lebih cepat daripada menjual ke tengkulak. Sistem 
pembayaran oleh tengkulak adalah dengan memberikan uang DP 
biasanya 10% dari jumlah penjualan, kemudian pelunasan 
biasannya satu minggu sampai sepuluh hari mendatang.Adapun 
system pembayaran oleh grader lebih cepat yaitu maksimal tiga 
hari dari penjualan, karena grader sudah dipercaya oleh pabrik jika 
barang yang dibelinya dari petani pasti barang bermutu dan tidak 
akan mengecewakan pabrik.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa 
proses pemasaran yang diterapkan oleh petani ini adalah adanya 
keraguan kepada tengkulak. Petani ini kadang mengikuti 
musyawarah di Kabupaten untuk menentukan harga 
tembakau.Petani ini sudah mempunyai inisiatif menitipkan kepada 
grader agar cepat dalam pembayaran. Hambatan yang dialami pada  
petani ini adalah keterlambatan pembayaran oleh tengkulak dan 
adanya aturan petani tidak boleh membawa tembakaunya sendiri 
tanpa KTA pabrik. Upaya yang dilakukan adalah membuat 
kesepakatan kepada tengkulak jika ada uang silahkan tembakau 
diangkut dan seharusnya pabrik membuat koperasi atau kemitraan 
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yang merata di tiap desa agar petani dapat membawa langsung 
membawa tembakau ke pabrik melalui perwakilan kemitraan desa 
tersebut bukan melalui tengkulak. 
 
Tengkulak I 
PA  : “Proses penentuan harga tembakau melihat dari grade atau totol, 
yaitu grade A, B, C, D, E, F, G, H dengan selisih Rp. 15000,- tiap 
totolnya. Totol A diberi harga Rp. 15.000,- maka totol B Rp. 
30.000,- dan seterusnya. Saya tidak dilibatkan dalam proses 
penentuan harga karena saya hanya tengkulak. Dalam 
pengangkutan barang saya memiliki KTA dari pabrik sebagai 
syarat masuk penjual ke pabrik, juga sebagai pembatasan jumlah 
penjual.Saya rasa petani hanya menyetorkan ke tengkulak, karena 
saya meminjami modal kepada petani untuk pengolahan tembakau 
mulai tanam sampai panen. Otomatis para petani akan membawa 
tembakaunya kepada saya karena mereka merasa sudah dibantu dan 
mereka berhutang budi kepada saya, maka pada saat saya 
meminjami modal, saya menghimbau agar para petani 
memproduksi hasil tembakau sesuai dengan kriteria yang saya 
berikan. Modal pinjaman tersebut merupakan pinjaman yang 
diberikan oleh pabrik kepada tengkulak untuk mencari petani yang 
memproduksi tembakau yang sesuai dengan kriteria 
pabrik.Pemberian kriteria bertujuan untuk menghindari petani yang 
semaunya sendiri dalam memproduksi tembakaunya.Sistem  
pembayaran yang saya terapkan kepada petani adalah dengan 
mengalikan antara berat tembakau dikalikan dengan harga per 
grade. Kesepakatan yang dibuat saya dengan petani yaitu barang 
sesuai dengan kriteria serta harga yang saya berikan. Adapun 
kesepakatan saya dan pabrik yaitu dengan pencocokan sampel, 
apabila contoh dengan tembakau keranjang cocok ya sudah dibayar 
oleh pabrik, tapi jika contoh tidak sesuai dengan tembakau 
keranjang atau tembakau rusak maka pabrik akan mengembalikan 
kepada saya dan pabrik tidak jadi membeli tembakau yang saya 
bawa. Keuntungan dalam pemasaran tembakau tidak 
menentu.Kadang bisa untung dan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan selama satu tahun, kadang rugi habis-habisan. Hambatan 
yang saya alami adalah minimnya modal karena pabrik tidak 
meminjami kepada saya, jika pabrik tidak meminjami modal lagi 
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saya tidak bisa memberikan pinjam kepada petani dan petani akan 
mencari tengkulak lain dalam menjual produknya.” 
Kesimpulan : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa 
proses pembelian tembakau yang diterapkan oleh tengkulak ini 
adalah dengan memberikan kriteria tembakau yang dibutuhkan 
pabrik. Tengkulak ini juga memberikan modal pinjaman kepada 
petani untuk pengolahan tembakau dengan tujuan agar para petani 
membawa hasil produksi tembakau mereka ke tengkulak 
tersebut.Tengkulak ini membeli tembakau dari petani yang sesuai 
kriteria dan kualitas barang.Hal ini merupakan kesepakatan yang 
dibuat antara tengkulak dengan petani agar produk tembakau yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pabrik. Hambatan lain adalah 
pembayaran oleh pabrik yang lama karena banyaknya tengkulak 
yang membawa ke pabrik dan menyebabkan keterlambatan dalam 
proses penjualan karena antri masuk ke pabrik. Upaya yang 
dilakukan adalah dengan membuat percaya petani untuk menjual 
tembakau kepada tengkulak. Jika ada keterlambatan dalam 
pembayaran, tengkulak akan menjelaskan keadaan yang terjadi di 
pabrik. 
 
Ketua Kemitraan Pabrik Tingkat Desa I 
DW : “Proses penentuan harga tembakau memiliki beberapa faktor yaitu 
kualitas, kuantitas, dan harga pasar. Jika pabrik membutuhkan 
banyak tetapi produk sedikit otomatis harga akan tinggi. Kualitas 
tembakau ditentukan oleh cuaca, jika cuaca mendukung yaitu 
dengan kemarau panjang maka gradeakan tinggi. Saya tidak 
dilibatkan secara langsung dalam penentuan harga tetapi pabrik 
memberi perintah kepada saya agar menganalisa biaya untuk 
penanaman sampai panen sebagai pedoman pabrik dalam 
menentukan estimasi harga tembakau.Kalau dikatakan tergantung 
pada tengkulak tidak juga, hanya petani yang SDM nya kurang 
yang menjual pada tengkulak, karena petani juga sudah ada yang 
masuk pabrik dengan syarat petani jujur, grader 
mengijinkan.Petani menjadi anggota kemitraan pabrik.Biaya 
tanam, pupuk tembakau sebagian dipinjami modal oleh pabrik 
dengan kisaran 50-500 juta dengan tanpa bunga.Saya menjual 
tembakau dari anggota kemitraan saya kepada grader pabrik bukan 
kepada tengkulak. Kesepakatan yang dibuat oleh anggota mitra 
saya adalah dengan menyetorkan barang kepada saya, pada proses 
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penjualan ke pabrik saya memberikan cek yang diberikan pabrik 
kepada anggota mitra agar mereka tahu berapa harga jual tembakau 
mereka, hal ini menumbuhkan rasa percaya kepada saya dan akan 
memberikan bonus sebagai perwakilan yang membawa tembakau 
mereka. Bonus yang diberikan sekitar Rp. 2.500 sampai Rp. 5.000 
tiap kilo. Cara penjualan ke pabrik dengan pencocokan contoh, 
apabila contoh dengan tembakau keranjang cocok ya sudah dibayar 
oleh pabrik, tapi jika contoh tidak sesuai dengan tembakau 
keranjang atau tembakau rusak maka pabrik akan mengembalikan 
kepada saya dan pabrik tidak jadi membeli tembakau yang saya 
bawa. Kentungan dari pemasaran tembakau ini tidak dapat 
diprediksi. Pada tahun 2014 tembakau 3 ton hanya mendapat 
keuntungan sebesar Rp. 7.500.000, tetapi pada tahun 2011 
tembakau 20 ton mendapat keuntungan sebesar Rp. 40.000.000 
karena harga tembakau sedang bagus.” 
Kesimpulan : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, proses penentuan 
harga tembakau memiliki beberapa faktor yaitu kualitas, kuantitas, 
dan harga pasar. Jika pabrik membutuhkan banyak tetapi produk 
sedikit otomatis harga akan tinggi. Kualitas tembakau ditentukan 
oleh cuaca, jika cuaca mendukung yaitu dengan kemarau panjang 
maka gradeakan tinggi. Ketua mitra tidak dilibatkan secara 
langsung dalam penentuan harga maksudnya dia menjalankan 
perintah dari pabrik untuk menganalisa biaya tanam sampai panen 
tembakau sebagai pedoman penentuan estimasi harga tembakau 
oleh pabrik.Ketua mitra tidak menjual tembakau kepada tengkulak 
karena dia dipercaya oleh pabrik dan bisa menjual langsung ke 
pabrik.Kesepakatan yang dibuat oleh Ketua mitra ini adalah dengan 
memberikan cek kepada anggota mitra agar mereka tahu berapa 
harga jual tembakau mereka.Keuntungan yang diperoleh adalah 
dengan pemberian bonus oleh anggota mitra.Hambatan yang 
dialami adalah kualitas, kuantitas, dan harga pasar yang tidak 
menentu. Upaya yang dilakukan adalah dengan meminta modal 
pinjaman kepada pabrik yang nantinya akan dipinjamkan kepada 
anggotanya sebagai biaya tanam hingga panen, biasanya pabrik 
memberikan pinjaman sebesar Rp. 50.000.000 per hektar.  
 
Kasi Pengembangan Usaha Perdagangan DINPERINDAG Temanggung  
EW : “Proses Pemasaran tembakau pada prinsipnya ada dua cara,  yaitu 
pertama dijual masih berupa daun atau dijual setelah melalui proses 
110 
rajang terlebih dahulu sedangkan dalam menentukan harga tidak 
berbeda dengan komoditas lainnya yaitu kesepakatan antara 
penjual dan pembeli tergantung kualitas barangnya, untuk 
tembakau terdapat grade yaitu dari A, B, C, D, E dan seterusnya. 
Hal ini juga mempengaruhi harganya. Saya  tidak dilibatkan, 
biasanya SKPD terkait sebelum masa panen tembakau 
dikumpulkan dengan grader, pabrikan, dan DPR D, tapi saya tidak 
bisa mempengaruhi harga hanya jumlah kuota yang dibutuhkan dan 
estimasi harganya saja. Petani sangat bergantung kepada tengkulak 
dikarenakan komoditas tembakau tidak seperti komoditas yang lain 
dalam hal penjualannya, tembakau bukan merupakan komoditi 
yang setiap individu membutuhkan sehingga pembelinya juga 
terbatas pada para tengkulak tembakau atau sering disebut dengan 
sistem monopsoni. Disamping itu terkadang tengkulak telah 
memberikan kucuran dana sebelum petani mulai menanam 
tembakau. Proses pembayaran secara kontan karena pada saat 
monitoring pabrik, pabrik hanya membeli dari tengkulak dan 
pabrik membayar kontan kepada tengkulak. Kesepakatan yang 
dibuat dalam pemasaran tembakau secara lisan dan mengandalkan 
kepercayaan. Dalam proses pemasaran yang diperlukan adalah 
kebenaran antara contoh dan barang yang ada, ketersediaan jumlah, 
kualitas barang dan kuantitasnya. 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, proses pemasaran 
tembakau ada dua macam yaitu pertama dijual masih berupa daun 
dan dijual setelah melalui proses rajang terlebih dahulu. Penentuan 
harga tembakau berdasarkan grade yaitu A sampai dengan H. 
Dinperindag tidak dilibatkan dalam proses penentuan harga, hanya 
menentukan jumlah kuota pembelian dan mencatat estimasi harga. 
Proses pembayaran tembakau dengan cara kontan yaitu oleh pabrik 
kepada tengkulak. Dinperindag hanya memonitoring pembayaran 
di pabrik dan tidak sampai ke petani. Hambatan Dinperindag 
adalah sulit membuat standarisasi harga tembakau, karena 
tembakau yang dijual oleh petani adalah tembakau Temanggung 
yang sudah dicampur dengan tembakau dari daerah lain. Upaya 
Dinperindag adalah dengan menghimbau agar para petani hanya 
menggarap tembakau asli dari Temanggung saja, agar dapat di 




Ketua Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) Temanggung 
WB : Pemasaran tembakau itu kan perannya kita sebagai pembantu 
mediasi antara pemerintah dan petani. Seperti yang kita lakukan 
kemarin pada tanggal 11 agustus rapat perdana dengan gubernur 
Jawa Tengah tentang penentuan harga tembakau. Disitu kita 
memberikan informasi tentang bagaimana yang terjadi d i lapangan 
misalnya tingkat pertumbuhan tanaman, jumlah hamparan dan 
kualitas yang dihasilkan di setiap tahunnya. Dari beberapa masukan 
itu tentu menjadi pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk 
menekan pabrikan seandainya harga dibawah BEP petani. Dalam 
penentuan harga tembakau APTIterlibat secara tidak langsung, 
hanya membuat rincian BOP dari petani kepada bupati. Itu sebagai 
bahan pertimbangan harga seandainya harga tembakau lebih rendah 
dari BEP petani. Kalau daya tawar itu boleh dikatakan tergantung 
dari tahun yang terjadi, pada saat misalnya kualitas tembakau baik 
seperti tahun ini daya tawar petani tinggi sekali. Tapi pada saat 
cuaca itu buruk memang yang terjadi petani sangat lemah posisi 
tawarnya.Cara menentukan harga yaitu berdasarkan kualitas, pabrik 
manut berapapun harganya jika kualitas tembakau baik.APTI tidak 
memiliki KTA dari pabrik, tetapi anggota APTI ada yang memiliki 
KTA dan Bapak WB melarang anggota APTI menulis keranjang 
setiap tembakau yang dibawa ke pabrik dengan mengatasnamakan 
APTI. 
Kesimpulan : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, peran APTI dalam 
pemasaran tembakau adalah sarana mediasi antara petani kepada 
pemerintah. Petani dapat menyetorkan biaya operasional produksi 
(BOP) tembakau kepada ketua APTI kemudian diteruskan ke 
Bupati sebagai pedoman dalam penentuan harga tembakau pada 
saat pertemuan Bupati dan pabrikan untuk menentukan harga 
tembakau.Daya tawar petani tembakau berdasarkan kualitas 
tembakau yang dipengaruhi oleh cuaca yang terjadi. Jika cuaca 
bagus maka harga tembakau akan tinggi dan sebaliknya. Kegunaan 
KTA yang dibuat pabrik adalah sebagai alat pertanggungjawaban 
kepada orang yang memiliki KTA.Hambatan yang dihadapi APTI 
adalah belum adanya lembaga riset yang ada di Temanggung untuk 
meneliti tembakau sebagai aset unggulan daerah.Harapan APTI 




Lampiran 6. Foto Hasil Penelitian 
FOTO HASIL PENELITIAN 
Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau 
(Studi Kasus Pada Proses Pemasaran Hasil Pertanian Tembakau di Desa 
Mandisari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung) 
 
Gambar 1.Proses produksi atau pengolahan hasil pertanian tembakau 
 
 




Gambar 3.Kantor APTI Temanggung. 
 
Gambar 4. Kegiatan wawancara dengan Bapak Sumpeno 
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Gambar 5. Kegiatan wawancara dengan Bapak Irdja’i 
 
Gambar 6. Data harga tembakau hasil panen raya tahun 2009-2014 
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